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Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh kredibilitas endorser, daya tarik 
iklan, dan efektivitas iklan terhadap minat beli (studi pasta gigi sasha siwak di kota 
Makassar). Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kredibilitas Endorser, 
daya tarik iklan, dan Efektivitas iklan sebagai variabel Independen, dan minat beli  
sebagai Variabel Dependen. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Sumber data dalam penelitian ini 
yaitu data primer dimana metode pengumpulan data menggunalan metode kuesioner yang 
disebar kepada seluruh masyarakat kota Makassar. Jumlah Sampel yang digunakan 
berjumlah 112 responden. Dengan pengelolaan data primer menggunakan teknik analisis 
Statistical Packege For Social Science (SPSS) Versi 22. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kredibilitas endorser, daya tarik iklan, 
dan efektivitas iklan secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
beli. Kredibilitas Berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli, serta efektivitas 
iklan berpengaruh terhadap minat beli. 




















A. LATAR BELAKANG 
 
 
Minat beli merupakan bagian dari proses menuju kearah tindakan pembelian 
yang dilakukan oleh seorang konsumen. Hal ini merupakan bagian dari kajian 
perilaku konsumen dalam pandangan menurut, (winardi 1991). Untuk menghasilkan 
minat beli pada konsumen ada beberapa tahap yang harus dilewati oleh seorang 
konsumen, tahapan-tahapan itu menjadi tiga kembali, yakni tahap kognitif, tahap 
afektif, dan tahap kognitif. 
Dalam penelitian ini peneliti mengambil produk yang pastinya selalu di 
konsumsi oleh para konsumen setiap hari, salah satu produk yang saya maksudkan 
ialah produk pasta gigi. Pasta gigi merupakan kebutuhan penting bagi setiap 
individu dimanapun berada, sehingga produksi produk tersebut setiap harinya 
semakin tinggi karena tingginya permintaan konsumen, apalagi pasta gigi ini sudah 
menjadi kebutuhan sehari hari yang dipakai oleh para konsumen itu sendiri. Kriteria 
produk pasta gigi yang diinginkan oleh konsumen diantaranya mengandung 
kandungan fluoride cukup, memiliki rasa segar, ekonomis, praktis, tidak 
mengandung bahan kimia, terkemas dengan baik dan menarik dan yang pastinya 










yang berhasil mengakar kuat ialah produk pasta gigi sasha yang mengandung siwak. 
 
Pasta gigi sasha adalah pasta gigi yang dapat dikatakan sebagai produk halal 
pertama yang benar benar menggunakan serpihan siwak di dalamnya. Makanya 
produk ini sangat bermanfaat dan diantara manfaat pasta gigi sasha ialah, gigi dapat 
menjadi lebih bersih dan kesat, mengatasi bakteri penyebab munculnya plak dan 
bau mulut, dapat membuat nafas segar lebih lama, menjaga kesehatan gigi, gusi dan 
mulut, dan dapat membuat gigi menjadi lebih putih. 
PT. Kino telah berhasil memproduksi pasta gigi sasha yang halal dan 
mengandung siwak. Brand manager sasha Danti Nastiti mengatakan bahwa pasta gigi 
sasha tidak hanya memiliki functional benefit, tetapi juga emotional benefit. Yang 
sifatnya seperti spritual benefit untuk konsumen, mengingat siwak disunahkan oleh 
Rasul. Memasukkan siwak ke dalam pasta gigi memberi nilai beyond halal. Beyond 
halal pertama yakni sasha memiliki functional sekaligus spiritual benefit. Beyond 
halal kedua, halal bukan sekedar sertifikat di produknya saja hingga grade A tiga kali 
berturut-turut, tapi perusahaan pun sudah mendapat sertifikat. Pasta gigi sasha terdiri 
dari dua varian, yakni herbal dan whitening. Keduanya mengandung siwak yang 
telah terbukti bermanfaat bagi gigi dan mulut. Dan untuk varian herbalnya sendiri 
ditambah ekstrak daun sirih untuk kesegaran mulut yang lebih tahan lama. Pasta gigi 
sasha yang mengandung siwak mempromosikan iklannya melalui televisi, sosial 
media dan media lainnya, dengan memilih Shireen Sungkar dan Teuku Wisnu 






merubah sikap konsumen dan calon konsumen. Iklan harus dibuat semenarik 
mungkin dan dapat menarik minat khalayak terdapat jasa  atau produk yang 
ditawarkan. 
Kredibilitas Endorser, Pengiklan menjadikan Kredibilitas Endorser sebagai 
salah satu pendukung yang harus dipertimbangkan konsumen agar dapat dipercaya 
dengan kebenaran isi pesan yang disampaikannya. (kussudyarsana 2004) menyatakan 
semakin tinggi Receiver memperoleh iklan maka akan bertambah tinggi penerimaan 
kredibilitas endorser. Ohania (1990) Kredibilitas selebriti endorser yaitu sekuat mana 
endorser dilihat mempunyai keahlian sesuai pada pokok bahasan di iklan dan 
memiliki rasa yang bisa dipercaya sehingga membagikan saran yang objektif tentang 
subjek. Goldsmith et al.,(2000) menyatakan bahwa kredibilitas endorser yaitu 
seberapa besar konsumen percaya terhadap endorser untuk menyampaikan informasi 
kepada konsumen. 
Daya tarik iklan (advertising appeal) mengacu pada pendekatan yang 
digunakan untuk menarik perhatian konsumen dan mempengaruhi perasaan mereka 
terhadap suatu produk. Daya tarik dalam iklan menjadi hal yang sangat penting agar 
iklan mampu berkomunikasi dengan konsumen, dapat membujuk dan 
membangkitakan serta mempertahankan ingatan konsumen akan produk yang 
ditawarkan. Menurut Indiarto, 2006: 37 bahwa daya tarik iklan atau power of 
impression dari suatu iklan adalah seberapa besar iklan mampu memukau atau 






Efektivitas Iklan mengacu pada sejauh mana iklan dapat menghasilkan efek 
tertentu sebagaimana yang diinginkan. Pengiklan perlu mengukur efektivitas iklan 
sebagai bentuk evaluasi terhadap kegiatan periklanan yang sedang dan telah 
dilakukan. Menurut American Marketing Association (AMA, 2017) efektivitas 
periklanan mengacu pada evaluasi sejauh mana iklan tertentu atau kampanye iklan 
memenuhi tujuan yang ditentukan oleh klien. Ada berbagai macam pendekatan untuk 
evaluasi, termasuk langkah-langkah preferensi merek, tes penyelidikan, tes penarikan 
kembali, dan tes pasar. Pendekatan pengukuran meliputi penarikan kembali tema 
iklan dan iklan, sikap terhadap iklan, dan dampak pada tingkat penjualan aktual. 
Pentingnya mengukur efektivitas iklan dalam menumbuhkan sifat positif pada 
konsumen terhadap produk yang diiklankan, karena konsumen memiliki keterbatasan 
dalam memilah – milah informasi yang demikian banyak, menjadi hanya beberapa 
yang paling sesuai dengan dirinya. proses ini dalam ilmu pemasaran merupakan 
bentuk nyata dari persepsi selektif konsumen. Dengan adanya keterbatasan ini maka 
penting bagi pemasar untuk memastikan bahwa iklan yang dilakukan benar-benar 
efektif dalam mendorong perilaku positif pada konsumen, agar biaya iklan yang 
besar itu bisa tepat sasaran. Efektivitas suatu iklan akan dapat menentukan 
pembentukan sikap dan niat beli pada konsumen, dan selanjutnya akan dapat 
mendorong keputusan pembelian pada konsumen (Firdausi, 2002). 
Mengukur sebuah iklan haruslah dilakukan secara berkala dan kontinyu, 






yang dapat digunakan untuk mengukur efektivitas iklan yang dikemukakan oleh 
Howard (1998:143) adalah : karena periklanan merupakan salah satu sarana 
pemasaran dan saranan penerangan yang memegang peranan penting dan merupakan 
bagian kehidupan media komunikasi yang vital bagi pengembangan dunia usa, maka 
dalam penelitian media iklan, perusahaan harus lebih jeli dan mengadakan 
pertimbangan-pertimbangan dalam memilih sarana media yang akan dijadikan sarana 
pemasaran yang efektif bagi perusahaan. 
Alasan dalam memilih pasta gigi siwak ini karena peneliti tertarik dengan 
bagaimana cara mereka melakukan pengiklanan yang berpengaruh pada minat 
pembelian dari produk pasta gigi sasha siwak dan sebagaimana yang peneliti ketahui 
bahwa Danti Nasiti sebagai endorser mengklaim mampu memberikan keuntungan 
selain keuntungan material yang dimana hal itu terdengar cukup menggiurkan di 
telinga serta mata para calon konsumen. Beberapa hal ini yang menjadi landasan 
peneliti untuk melakukan penelitian terhadap produk ini 
Berdasarkan latar belakang dan fenomena diatas, maka peneliti tertarik 
untuk memilih judul “Pengaruh Kredibilitas Endorser, Daya Tarik Iklan, dan 







B. RUMUSAN MASALAH 
 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang diajukan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Apakah Kredibilitas Endorser Berpengaruh pada Minat beli Pasta Gigi Sasha 
Siwak? 
2. Apakah Daya Tarik Iklan Berpengaruh pada Minat beli Pasta Gigi Sasha 
Siwak 
3. Apakah Efektivitas Iklan Berpengaruh Pada Minat beli Pasta Gigi Sasha 
Siwak? 
4. Apakah Kredibilitas Endorser, Daya Tarik, dan Efektivitas Iklan Berpengaruh 
 
Pada Minat Beli Pasta Gigi Sasha Siwak? 
C. HIPOTESIS PENELITIAN 
 
Hipotesis merupakan pernyataan tentang sesuatu yang untuk sementara 
waktu dianggap benar, bisa juga diartikan yang akan diteliti sebagai jawaban 
sementara dari suatu masalah (Supranto,2003:327). Hipotesis dalam penelitian ini 
adalah : 
1. Kredibilitas Endorser Berpengaruh Terhadap Minat Beli 
 
Kredibilitas Endorser adalah figur atau objek yang mempresentasikan 
sebuah merek yang dapat dipercaya kebenarannya dalam menyampaikan pesan 






Kredibilitas Endroser muncul agar produk produk yang di iklankan mampu 
mengembangkan niatan pembelian atau kecenderungan untuk membeli. Hasil 
Penelitian dari Pornpitakpan (2014) menyatakan bahwa hasil penelitian 
menunjukkan kredibilitas endorser memiliki pengaruh yang signifikan pada minat 
beli. 




2. Daya Tarik Iklan Berpengaruh Terhadap Minat Beli 
 
Menurut Sukmawati dan Suyono (2013) daya tarik iklan adalah sifat yang 
dimiliki seseorang yang dapat menimbulkan rasa ketertarikan dirinya. daya tarik 
iklan adalah kemampuan iklan untuk menarik perhatian pasar sasaran (Rita & 
Saliman,2000: 8). Pentingnya daya tarik iklan adalah untuk menumbuhkan 
kesadaran merek pada konsumen, dimana bila konsumen telah memiliki kesadaran 
yang tinggi maka akan berpengaruh terhadap sikap dan kesadaran konsumen 
terhadap merek tersebut. Daya tarik ini dapat dikategorikan dalam dua komponen, 
yaitu ketertarikan fisik bintang idola iklan daya tarik kesesuaian produk yang di 
iklankannya. Faktor penting variabel ini adalah likebility dan Similarity. Hasil 
Penelitian dari Rizky Amalina Bachriansyah (2011) menyatakan hasil dari 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa Daya Tarik Iklan Berpengaruh Positif 






H2 : Daya Tarik Iklan Positif dan Signifikan Terhadap Minat Beli 
 
3. Efektivitas Iklan Berpengaruh Terhadap Minat Beli 
 
Sikap terhadap iklan merupakan suatu kecenderungan untuk merespon 
dengan cara yang baik atau tidak baik suatu stimuli iklan tertentu dalam suatu 
situasi eksposur tertentu (Biehal, Stephen, and Curlo, 1992). Menon et al., (2001) 
mengungkapkan bahwa ada keterkaitan antara kredibilitas dan pengetahuan dengan 
sikap terhadap iklan. Pesan iklan yang disampaikan oleh endorser yang kredibel 
dapat menumbuhkan perasaan suka dan percaya terhadap iklan tersebut dan 
meningkatkan persepsi positif konsumen terhadap produk yang diiklankan. Kamins, 
Brand, Hoeke, and Moe (1989) menemukan bahwa terdapat hubungan langsung 
antara sikap terhadap iklan dengan efektifitas iklan yang diukur dengan minat beli. 
Mehta dan Purvis (1997), dengan pendekatan Advertising Response Modeling 
(ARM) mengukur efektifitas periklanan yang secara eksplisit menunjukkan 
keterkaitan langsung antara sikap terhadap iklan dan minat beli. Mereka 
menemukan bahwa sikap terhadap iklan berpengaruh terhadap minat beli, pengaruh 
sikap terhadap iklan pada minat beli signifikan untuk iklan yang informasional dan 
yang transformasional. Temuan ini diperkuat oleh Goldsmith et al., (2000) melalui 
suatu model eksperimen yang menunjukkan bahwa Sikap terhadap Iklan secara 
langsung berpengaruh pada Minat Beli untuk produk yang familiar dan yang 
unfamiliar. Hasil penelitian ini menurut Stella Fitriana membuktikan pengaruh 






bahwa nilai thitung > nilai ttabel dan -value < 0,05, sehingga hipotesis ketiga (H3) 
yang menyatakan: “Semakin tinggi efektifitas iklan maka semakin tinggi minat 
beli” terbukti kebenarannya 
H3 : Efektivitas Iklan Positif dan Signifikan Terhadap Minat Beli 
 
4. Kredibilitas Endorser, Daya Tarik Iklan, dan Efektivitas Iklan Secara 
Simultan Positif dan Signifikan Terhadap Minat Beli 
Kredibilitas endorser adalah figur atau objek yang memprsentasikan sebuah 
merek yang dapat dipercaya kebenarannya dalam menyampaikan pesan iklan 
(Hasson, 2008: 150). Indikatornya adalah keahlian (Expertise) yang dimiliki, 
Objektivitas dan kejujuran (trustworthiness), daya tarik untuk disukai (likebility) ( 
Kusudyarsana,2004 : 8). Daya Tarik iklan adalah sifat yang dimiliki seseorang yang 
dapat menimbulkan rasa ketertarikan dirinya (Sukmawati dan Suyono, 2005:23). 
Daya tarik ini dikategorikan dalam dua komponen, yaitu ketertarikan fisik bintang 
idola iklan dan daya tarik kesesuaian produk yang di iklankannya. Faktor terpenting 
variabel ini adalah likebility dan similarity. 
Iklan harus menarik perhatian khalayak sasarannya, baik pembaca, 
pendengar, atau pemirsa. Untuk itu iklan memerlukan bantuan antara lain, berupa 
ukuran (size untuk media cetak), Penggunaan warna, tata letak, jenis jenis huruf 







Mengukur sebuah iklan haruslah dilakukan secara berkala dan kontinyu, 
karena efektivitas iklan dapat diketahui dengan melakukan riset. Salah satu model 
yang dapat digunakan untuk mengukur efektivitas iklan yang dikemukakan oleh 
Howard (1998:143) adalah : karena periklanan merupakan salah satu sarana 
pemasaran dan saranan penerangan yang memegang peranan penting dan 
merupakan bagian kehidupan media komunikasi yang vital bagi pengembangan 
dunia usa, maka dalam penelitian media iklan, perusahaan harus lebih jeli dan 
mengadakan pertimbangan-pertimbangan dalam memilih sarana media yang akan 
dijadikan sarana pemasaran yang efektif bagi perusahaan. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
Efektivitas iklan mengacu pada sejauh mana iklan dapat menghasilkan efek tertentu 
sebagaimana yang diinginkan. Pengiklan perlu mengukur efektivitas iklan sebagai 
bentuk evaluasi terhadap kegiatan periklanan yang sedang dan telah dilakukan. 
Daya tarik iklan merupakan kemampuan iklan untuk menarik perhatian 
pasar sasaran ( Rita & Saliman,2008). Daya tarik ini dapat dikategorikan dalam dua 
komponen, yaitu ketertarikan fisik bintang idola iklan dan daya tarik kesesuaian 
produk yang diiklankannya. Salah satu jalan agar memilih kesamaan dengan 
seseorang yang diinginkan oleh target pengguna merek, setidaknya selebriti harus 
mencerminkan pribadi seseorang dari merek yang ingin dibangunnya melalui iklan 






Kredibilitas Endroser muncul agar produk produk yang di iklankan mampu 
mengembangkan niatan pembelian atau kecenderungan untuk membeli. Meneliti 
mengenai pengaruh Kredibilitas Endorser terhadap Minat Beli Produk Wardah. 
H4 : Di duga Kredibilitas Endorser, Daya Tarik dan Efektivitas Iklan 
Berpengaruh terhadap Minat Beli 
D. DEFINISI OPERASIONAL 
 
Variabel dibedakan menjadi dua yaitu variabel dependen dan variabel 
independen. Variabel dependen (Y) adalah variabel yang terikat dan merupakan 
variabel yang dijelaskan dan nilainya tergantung pada variabel lain. Sedangkan 
variabel independen (X) adalah variabel bebas yang dan merupakn variabel 
penjelas dan nilainya tidak tergantung pada variabel lain. 
 












Kredibilitas endorser (X1) 
 
Kredibilitas endorser adalah, suatu 
kepercayaan yang diberikan kepada 
selebrity untuk menyampaikan 
pesan iklan dengan benar dan 
sesuai informasi produk yang 
disampaikan agar dapat memikat 
hati para konsumen untuk membeli 









Daya Tarik Iklan (X2) 
 
Daya tarik iklan ialah, bagaimana 
suatu iklan yang disampaikan 
mempunyai makna, dan informasi 
yang efisien sesuai produk yang di 
iklankan dan produk yang di 
iklankan menarik perhatian 




Efektivitas Iklan (X3) Seberapa besar efektivitas sebuah 
iklan yang ditayangkan mampu 
mempengaruhi kesadaran dan 




Minat Beli (Y) Minat beli adalah sesuatu yang 
berhubungan dengan sikap atau 
perilaku konsumen yang memiliki 
keinginan untuk membeli atau 







E. PENELITIAN TERDAHULU 
 
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan Kredibilitas 





NO. Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 
1 2 3 4 
1. Eva Nurhayati 
(2012) 
Pengaruh Kreativitas 
Iklan dan Kredibilitas 
Endorser terhadap 
Efektivitas Iklan 
1. Hasil pengujian pada 
variabel kreatifitas 
iklan dan daya tarik 
iklan menunjukkan 
bahwa hipotesis 
pertama    yang 
menyatakan 
“Semakin kreatif 
iklan maka semakin 
tinggi  daya   tarik 
iklan nya”  dapat 




2. Hasil pengujian pada 
variabel kredibilitas 
endorser dan daya 
tarik iklan 
menunjukkan bahwa 




semakin  tinggi daya 






   diterima dan 
dibuktikan secara 
statistik. 
2. Vionita Eka 
Legesari,Sri 
Indarti dan Sri 
Restuti 
(2013) 
Pengaruh Daya Tarik 
Iklan, Kreativitas Iklan 
dam Kredibilitas 
Endorser Terhadap 
Efektivitas Iklan dan 
Sikap Konsumen Pada 
Sabun Pemutih Wajah 
Merek Oil Of Olay di 
kota Pekanbaru 
1.  Hasil Penelitian 
menunjukkan bahwa 














3.  Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
Kreativitas   iklan 
berpengaruh 




3. Nisa Sabrina, 
Azwar dan 






Produk Pada Ilan 
Wardah Versi Dewi 
Sandra 
Berdasarkan Hasil 






produk wardah yang 
di ui kepada para 
Mahasiswa Fakultas 








   Hasil Penelitian 
Tersebut dibuktikan 
melalui beberapa uji 
dan diantaranya 
menggunakan uji 
analisis regresi linear 
sederhana. 




Minat Beli Produk 
Kosmetik Halal 
“Wardah” 
1. Berdasarkan dari hasil 
uji regresi    linear 
berganda,   expertise 
memiliki   pengaruh 
positif      terhadap 
Advertising     appeal. 
Sedangakan 
berdasarkan hasil uji 
T,     Pengujian 
Expertise          atau 
keahlian didapatkan p 
value    atau      sig. 
Sebesar   0,015   lebih 
kecil  dari     tingkat 
segnifikan  α   =.5% 
atau (0,015 < 0,05) 
Maka   HO    ditolak 
yang berarti expertise 
atau        keahlian 
memiliki   pengaruh 
signifikan    terhadap 
advertiseng appeal 




F. TUJUAN DAN MANFAAT PENULISAN 
 
1. Tujuan Penulisan 
 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang ingin 






a. Untuk mengetahui Pengaruh Kredibilitas Endorser terhadap Minat Beli 
Pasta Gigi Sasha Siwak 
b. Untuk mengetahui Pengaruh Daya Tarik Iklan Terhadap Minat Beli pada 
Pasta Gigi Sasha Siwak 
c. Untuk mengetahui Pengaruh Efektivitas Iklan Terhadap Minat Beli Pasta 
Gigi Sasha Siwak 
d. Untuk mengetahui secara simultan Kredibilitas Endorser, Daya  Tarik 
Iklan, dan Efektivitas Iklan terhadap Minat Beli Pasta Gigi Sasha Siwak 
2. Manfaat Penulisan 
 
a. Bagi Peneliti / Akademisi 
 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta 
referensi kepustakaan mengenai ilmu pengetahuan di bidang pemasaran yaitu, 
Kredibilitas Endorser, Daya Tarik Iklan, dan Efektivitas Iklan terhadap Minat 
Beli. 
b. Manfaat Secara Praktis 
 
Hasil penelitian ini diharapkan agar dapat menambah pengetahuan 






Endorser, Daya Tarik Iklan, dan Efektivitas Iklan serta Pengaruhnya terhadap 
Minat Beli. 
G. SISTEMATIKA PENULISAN 
 
Untuk mendapatkan gambaran yang utuh dalam penulisan penelitian ini, 
maka disusunlah suatu sistematika penulisan yang berisi mengenai informasi 
serta hal-hal yang berhubungan dengan hal penelitian ini. Adapun sistematika 
penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut. 
BAB I : Pendahuluan 
 
Pada bab ini akan diuraikan rumusan masalah yang menjadi 
landasan dasar pemikiran atau latar belakang penelitian ini. 
Kemudian selanjutnya, disusun rumusan dan diakhiri dengan 
sistematika penulisan. 
BAB II : Tinjauan Pustaka 
 
Pada bab ini akan diuraikan beberapa teori dan penelitian terdahulu 
yang menjadi landasan yang berkaitan dengan masalah yang ingin 
diteliti dalam penulisan ini. 
BAB III : Metode Penelitian 
 
Pada bab ini akan diuraikan mengenai variabel-variabel penelitian 






sumber data. Metode pengumpulan data , serta metode analisis 
yang digunakan dalam menganalisis data yang telah diperoleh. 
BAB IV : Analisi dan Pembahasan 
 
Pada bab ini akan diuraikan tentang analisa data dan pembahasan 
dari hasil data yang diperoleh dari data yang telah diolah dengan 
menggunakan metode-metode yang digunakan dalam penelitian ini. 
BAB V : Penutup 
 
Pada bab ini akan diuraikan tentang kesimpulan dari hasil analisis 







A. TEORI PERILAKU 
 
Perilaku pada dasarnya berorientsi pada tujuan, dengan kata lain perilaku 
kita pada umumnya dimotivasi oleh suatu keinginan untuk mencapai tujuan 
tertentu. Tujuan spesifik tersebut tidak selalu diketahui secara sadar oleh 
individu yang bersangkutan. Skinner (1938) seorang ahli psikologi merumuskan 
bahwa perilaku merupakan respons atau reaksi seseorang terhadap stimulus. 
Oleh karena itu perilaku terjadi melalui proses adanya stimulus terhadap 
organisme dan kemudian organis meter sebut merespon. 
Teori perilaku disebut teori S-O-R (stimulus-Organism-Responden). Ada 
dua jenis respon menurut teori S-O-R yaitu Respondent Respon dan Operant 
Respon. Respondent respon adalah respons yang ditimbulkan oleh stimulus 
tertentu dan menimbulkan respons yang relatif tetap. Sedangkan operant respon, 
merupakan respon yang timbul dan berkembang kemudian diikuti oleh timuli 
yang lain (Skinner). 
Perilaku adalah suatu kegiatan dan aktifitas organisme yang bersangkutan. 
Baik aktifitas yang dapat diamati atau yang tidak dapat diamati oleh orang lain. 
Manusia berperilaku atau beraktifitas karena adanya kebutuhan untuk mencapai 








Sehingga individu itu akan beraktifitas untuk mencapai tujuan dan mengalami 
kepuasan (Notoatmodja 2003). Berpendapat bahwa ada 3 tingkat ranah perilaku 
diantaranya ialah : Pengetahuan (knowledge), Sikap (attitude) , dan tindakan 
tindakan atau praktik : Menurut Natoatmodjo (2003). 
1.  Pengetahuan (knowledge) adalah hasil penginderaan manusia atau hasil 
pengetahuan seseorang terhadap objek melalui indera yang dimiliki. 
2. Sikap (attitude) adalah respon tertutup seseorang terhadap stimulus dan objek 
tertentu, yang sudah melibatkan faktor pendapat dan emosi yang 
bersangkutan. 
3. Tindak atau Praktik, praktik terpimpin adalah melakukan sesuatu tetapi masih 
menggunakan panduan. Sedangkan praktik secara mekanisme adalah 
melakukan sesuatu hal secara otomatis. 
B. KREDIBILITAS ENDORSER 
 
Kredibilitas adalah kualitas, kapabilitas, atau kekuatan untuk 
menimbulkan kepercayaan. Aplikasi umum yang sah dari istilah kredibilitas 
berkaitan dengan kesaksian dari seseorang atau suatu lembaga selama 
konferensi. Sedangkan Endorser adalah seorang pribadi baik itu aktor, artis 
maupun atlit yang sangat dikenal publik dan menjadi pujaan yang digunakan 
dalam menyampaikan pesan iklan yang dimaksudkan untuk menarik perhatian 






Dari Hakim bin Hizam radhiallahu‟anhu dari Nabi Shallallu „alaihi wa sallam 
beliau bersabda: 
َ  تكو هحق
 امَ   
ك
َ  ذ
بَ   
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  َ  َ
 إن
 و
يَ   بَ    يف
   َ عَ 





َ   بَ   و يَ 
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   َ  اَ  قرَ 
 نَ  َ  إَ  ف
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 م
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يَ   خ
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َ   بَ   لَ   ا  نا  ي َ 
 
َ   يَ     َ  ةكرَ   َ   عَ   مَ   هَ 
 
“Kedua orang yang bertransaksi jual beli berhak melakukan khiyar selama keduanya belum 
berpisah. Jika keduanya jujur dan terbuka, maka keduanya akan mendapatkan keberkahan 
dalam jual beli. Tapi jika keduanya berdusta dan tidak terbuka, maka keberkahan jual beli 
antara keduanya akan dihapus.”(HR. Al-Bukhari no. 1937 dan Muslim no. 1532) 
Sedangkan kredibilitas endorser adalah Kekuatan atau kepercayan yang 
mereprsentasikan suatu produk oleh seorang pribadi baik itu aktor, artis maupun 
orang yang dianggap terkenal dalam menyampaikan suatu pesan iklan guna 
untuk menarik perhatian dan mempengaruhi para konsumen. 
C. DAYA TARIK IKLAN 
 
Daya tarik iklan adalah mengacu pada pendekatan yang digunakan untuk 
menarik perhatian konsumen dan mempengaruhi perasaan mereka terhadap 
suatu produk. 
Daya tarik iklan merupakan kemampuan iklan untuk menarik perhatian 
pasar sasaran ( Rita & Saliman,2008). Daya tarik ini dapat dikategorikan dalam 
dua komponen, yaitu ketertarikan fisik bintang idola iklan dan daya tarik 






dengan seseorang yang diinginkan oleh target pengguna merek, setidaknya 
selebriti harus mencerminkan pribadi seseorang dari merek yang ingin 
dibangunnya melalui iklan (Royan,2004 : 18) 
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Pertama:  Dari  Ibnu  Mas‟ud  هنع يضر  هلال     dari  Nabi  ملسو هيلع   یلص  هلال   ,  sabdanya: 
“Sesungguhnya Kejujuran itu menunjukkan kepada kebaikan dan sesungguhnya 
kebaikan itu menunjukkan ke syurga dan sesungguhnya seseorang selalu berbuat 
jujur sehingga dicatatlah di sisi Allah sebagai seorang yang jujur. Dan 
sesungguhnya dusta itu menunjukkan kepada Kejahatan dan sesungguhnya 
Kejahatan itu menunjukkan kepada neraka dan sesungguhnya seseorang yang 
selalu berdusta maka dicatatlah di sisi Allah sebagai seorang yang pendusta.” 
(Muttafaq „alaih). 
D. EFEKTIVITAS IKLAN 
 
Pengukuran efektivitas sangat penting dilakukan. Tanpa dilakukannya 
pengukuran efektivitas tersebut akan sulit diketahui apakah tujuan perusahaan dapat 
dicapai atau tidak. Menurut Cannon, el al (2009) efektivitas bergantung pada sebaik 
apa medium tersebut sesuai dengan sebuah strategi pemasaran yaitu, pada tujuan 
23 
 
promosi, pasar target yang ingin dijangkau, dana yang tersedia untuk pengiklanan, 






seberapa sering, dengan dampak apa, dan pada biaya berapa besar. Kemudahan 
pemahaman merupakan indikator yang penting dalam efektivitas pesan. Laskey et 
al (dalam Indriarto, 2006) menyatakan bahwa efektivitas suatu iklan bergantung 
pada apakah konsumen mengingat pesan yag disampaikan, memahami pesan 
tersebut, terpengaruh oleh pesan dan tentu saja pada akhirnya membeli produk yang 
diiklankan. Efektivitas iklan juga dapat diukur dengan menggunakan Epic model 
(Bram, 2005). Epic Model mencakup empat dimensi kritis yaitu empati (empathy), 
persuasi (persuasion), dampak (impact) dan komunikasi (communications). 
Indikator yang mempengaruhi efektivitas iklan dengan menggunakan Epic Model 
yaitu: 
1. Empati (empathy): pendapat tentang kita dan menyukai. 
 
2. Persuasi (persuasion): tertarik dan keinginan membeli. 
 
3. Dampak (impact): tahu betul dan membandingkan. 
 
4. Komunikasi (communications): informasi jelas dan slogan. 
 
Shimp (2003) menyatakan iklan disebut efektif bila mencapai tujuan-tujuan 
yang ingin dicapai oleh pengiklan. Pada taraf minimum, iklan yang efektif memiliki 






1. Iklan harus memperpanjang suara strategi pemasaran. Iklan bisa jadi efektif 
hanya bila cocok dengan elemen lain dari strategi komunikasi pemasaran yang 
diarahkan dengan baik dan terintegrasi. 
2. Periklanan yang efektif harus menyertakan sudut pandang konsumen. Para 
konsumen membeli manfaat-manfaat produk, bukan atribut. Oleh karena itu iklan 
harus dinyatakan dengan cara yang berhubungan dengan kebutuhan, keinginan, 
serta apa yang dinilai oleh konsumen. 
3. Periklanan yang efektif harus persuasif. Persuasi biasanya terjadi ketika produk 
yang diiklankan dapat memberikan keuntungan tambahan bagi konsumen. 
4. Iklan harus menemukan cara yang unik untuk menerobos kerumunan iklan. Para 
pengiklan secara kontinyu berkompetisi dengan para pesaingnya dalam menarik 
perhatian konsumen. 
5. Iklan yang baik tidak pernah menjanjikan lebih dari apa yang bisa diberikan. 
 
Intinya adalah menerangkan dengan apa adanya, baik dalam pengertian etika serta 
dalam pengertian bisnis yang cerdas. 6. Iklan yang baik mencegah ide kreatif dari 
strategi yang berlebihan. 
روربم عيب  لكو  يدهب  لجرلا  لمع  لاق  بيأط  بسكلا  ىأ  لئس  ملسو  هيلع  ىلص هلال  ىبنلا  نأ   
“Sesungguhnya Nabi Muhammad SAW, pernah ditanya tentang usaha apa yang  paling  
baik; nabi berkata: “Usaha seseorang dengan tangannya dan jual beli yang mabrur”. 






Minat beli adalah keinginan yang muncul dari dalam diri seseorang terhadap 
suatu produk sebagai dampak dari suatu proses pengamatan dan pembelajaran 
konsumen terhadap suatu produk. Konsumen yang memiliki minat beli terhadap 
suatu produk menunjukkan adanya perhatian dan rasa senang terhadap produk yang 
diikuti dengan realisasi berupa perilaku membeli. Minat beli muncul disaat 
konsumen cenderung membeli suatu produk atau mengambil tindakan yang 
berhubungan dengan pembelian produk tersebut (Assael,2001). Sedangkan menurut 
Doods dkk (1991) ia menjelaskan bahwa minat beli didefinisikan sebagai 
kemungkinan seorang konsumen untuk berminat membeli suatu produk tertentu 
yang dilihatnya. Jika seseorang menginginkan produk dan merasa tertarik untuk 
memiliki produk tersebut maka mereka berusaha untuk membeli produk tersebut. 
 هلال عنم ادا لاقو ".رمحت" لاق؟  ىهزت امو : اولاق .ىهزت ىتحة رمثلا عيب نع ىهن م ص ىبنلا نا ,سنا نعو 
 ؟ كيخا لام لحتست فبنة رمثلا
“Bahwasanya Nabi saw melarang kita menjual buah-buahan (korma) sehingga 
berwarna merah. Para sahabat bertanya tentang arti izhak, maka Nabi menjawab 
“berwarna merah”. Dan Nabi bersabda pula :apabila Allah menimpakan bencana 
atas buah itu, maka dengan apa engkau menghalalkan harta saudaraengkau”. (HR. 
Al-Bukharydan Muslim; Al-Muntaqa II: 331). 
F. PASTA GIGI SASHA SIWAK 
 
Kebiasaan membersihkan gigi memang sudah ada sejak zaman dahulu. 






membersihkan giginya dengan menggunakan siwak. Siwak ini sendiri adalah 
tanaman yang kaya akan manfaat, terutama dalam menjaga kesehatan mulut. Dan 
sekarang ini sudah ada satu produk pasta gigi yang menggunakan bahan tersebut, 
namanya adalah Sasha. Pasta gigi Sasha bisa dikatakan sebagai produk halal 
pertama yang benar-benar menggunakan serpihan siwak di dalamnya. Makanya 




 Gigi Bisa Menjadi Lebih Bersih dan Kesat 
 
 
Manfaat pertama yang akan Anda rasakan setelah menggunakan pasta gigi 
Sasha adalah gigi akan terasa lebih bersih dan kesat. Sebelumnya perlu diketahui 
bahwasanya pasta gigi Sasha itu terdiri atas dua varian, yaitu varian Herbal 
Antibacterial dan Whitening. Dua-duanya bisa membuat gigi lebih bersih dan kesat, 
tetapi yang varian Antibacterial lebih kesat dibandingkan dengan yang Whitening. 
 
 Mengatasi Bakteri Penyebab Munculnya Plak dan Bau Mulut 
 
 
Pasta gigi Sasha juga bisa mengatasi bakteri yang menjadi penyebab 
munculnya plak serta bau mulut tidak sedap. Hal ini sangat jelas dikarenakan oleh 







Terutama yang varian Herbal Antibacterial, dimana di dalamnya terdapat serpihan 
siwak plus dengan ekstrak daun sirih. Seperti yang kita tahu, daun sirih ini adalah 
daun yang multi manfaat dan mampu mengusir berbagai bakteri termasuk bakteri 
yang menyebabkan mulut menjadi bau. 
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“Ya Allah putihkan gigiku dan kuatkan gusiku, serta kuatkan lahatku (daging yang 
tumbuh di atas langit-langit mulut) dan fasihkan lidahku dengan siwak itu serta 
berkatilah siwak tersebut dan berilah pahala aku karenanya, wahai Dzat paling 
mengasihi diantara para pengasih”. 
 
F. KERANGKA BERFIKIR 
 
Berdasarkan tinjauan pustaka yang ada, maka dapat dihasilkan sebuah 
model kerangka pemikir yang dapat dijadikan landasan dalam penelitian ini. Model 
kerangka tersebut tersusun dari tiga variabel independen dan satu variabel 
dependen. Variabel independen dalam penelitian ini adalah Kredibilitas Endorser, 
Daya Tarik, dan Efektivitas Iklan. Sedangkan Variabel Dependen didalam 





































A. JENIS PENELITIAN 
 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data 
kuantitatif yang dilakukan dengan cara menyebarkan kueisioner kepada responden 
sesuai dengan kriteria yang ditentukan. Jenis penelitian ini termasuk penelitian 
kuantitatif. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif 
yaitu data yang diukur dalam satu skala numerik (angka). Pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif / statistik, 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Data kemudian diolah 
menggunakan alat analisis deskriptif dan kuantitatif menggunakan SPSS24. 
B. LOKASI DAN WAKTU PENELITIAN 
 
Penelitian ini berlokasi di Kota Makassar Provinsi Sulawesi Selatan. Alasan 
memilih lokasi penelitian di Kota Makassar karena banyaknya juga konsumen pasta 
gigi sasha siwak di kota makassar. Penelitian ini akan dilakukan selama dua bulan, 





















Menurut Kurniawan (2012) populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang di tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian di tarik kesimpulannya. 
Sedangkan pengertian dari populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek 
yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan 
dengan masalah penelitian. Berdasarkan jumlah, sifat dan perbedaan lainnya, 
populasi dalam penelitian ini masuk ke dalam non probability sampling. Dengan 
demikian populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah masyarakat yang 
berada di kota makassar yang menjadi konsumen pasta gigi sasha. 
Secara umum populasi ini dapat diklasifikasikan dalam tiga jenis, yaitu 
berdasarkan jumlah populasi, berdasarkan sifat populasi, dan berdasarkan perbedaan 
lain. Menurut Muhammad Bagus Bintoro ada dua macam jenis populasi, yaitu 
populasi terbatas dan populasi tidak terbatas (tak terhingga) 
 
1. Populasi terbatas 
 
Populasi terbatas mempunyai sumber data yang jelas batasnya secara 
 
kuantitatif sehingga dapat dihitung jumlahnya. 
 
Contoh : pada tahun 2019 terdapat 200 konsumen yang memakai produk 






2. Populasi tak terbatas (tak terhingga) 
 
Populasi  tak  terbatas  yaitu  sumber  datanya  tak  dapat ditentukan 
 












Sampel merupakan sebagian atau sejumlah cuplikan tertentu yang dapat 
diambil dari populasi tersebut. Sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 
non probability sampling, yaitu purposive sampling yang tidak didasarkan atas 
hukum probabilitas, dan oleh sebab itu tidak mengharuskan adanya peluang 
yang sama terhadap anggota populasi untuk dipilih, pemilihannya berdasarkan 
kriteria-kriteria subjektif tertentu, namun kriterianya harus tetap jelas sehingga 
tidak menimbulkan bias. 
b. Adapun kriteria sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 
1. sudah pernah membeli pasta gigi sasha 
 
2. usia (15-64 tahun) 
 






Menurut Arikunto 2006 sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang 
diteliti. Penentuan sampel juga dapat didasarkan pada pedoman ukuran sampel 
yang menyatakan bahwa ukuran sampel minimal 100 responden dan menurut 
Roscoe (1975) yang dikutip Uma Sekaran (2010) memberikan acuan umum 
untuk menentukan ukuran sampel berdasarkan pedoman pengambilan sampel. 
Dalam penelitian multivariate termasuk analisis regresi berganda ukuran sampel 
sebaiknya 10x lebih besar dari jumlah variabel dalam penelitian (4 variabel x 10 
= 40 sampel). Besaran atau ukuran sampel ini sangat tergantung dari besaran 
tingkat ketelitian atau kesalahan yang diinginkan peneliti. Jadi, penelitian ini 
mengambil sampel sebanyak 110 responden dengan pertimbangan bahwa jumlah 
sampel tersebut cukup representatif untuk mewakili populasi. 
D. JENIS DAN SUMBER DATA 
 
1. Jenis Data 
 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data Kantitatif. 
Data kuantitatif adalah data yang dapat diukur atau dihitung secara langsung 
sebagai variabel dalam bentuk angka / numeric. Variabel dalam ilmu statistika 
adalah atribut, karakteristik, atau pengukuran yang mendiskripskan suatu kasus 






2. Sumber Data 
 
(Syofian siregan 2017) Sumber data dalam penelitian ini digolongkan 
menjadi dua bagian yaitu : 
a. Data Primer 
 
Data primer adalah data yang diperoleh dengan survei lapangan yang 
menggunakan semua metode pengumpulan data original. Dalam hal ini data 
yang dimaksudkan adalah data yang bersumber dari hasil penelitian yang 
diperoleh dengan menggunakan kuisioner serta tanggapan tertulis responden 
terhadap pengaruh Kredibilitas Endorser, Daya Tarik Iklan, dan Efektivitas Iklan 
terhadap Minat Beli Pada Produk pasta gigi sasha siwak. 
b. Data Sekunder 
 
Data sekunder adalah data yang mengacu pada informasi yang 
dikumpulkan dari sumber yang telah ada (Sekarang 2019). Dalam penelitian ini 
data sekunder berasal dari jurnal, artikel, skripsi, buku-buku yang relavan dan 
sumber lainnya yang berkaitan dengan variabel variabel yang diteliti dalam hal 
ini pengaruh Kredibilitas Endorser, Daya Tarik Iklan, dan Efektivitas Iklan 






E. METODE PENGUMPULAN DATA 
 




Kuesioner adalah pengumpulan data yang dilakukan secara langsung, 
pengumpulan ini dilakukan dengan cara membagikan kuesioner yang dibagikan 
kepada responden yang dianggap memenuhi kriteria penelitian. Kuesioner 
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya. Pengumpulan data yang dilakukan secara langsung, pengumpulan 
ini dilakukan dengan cara membagikan kuesioner yang dibagikan kepada 
responden yang dianggap memenuhi kriteria penelitian. Kuesioner merupakan 
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya 
(Sugiyono 2008). 
Di dalam penelitian ini, sesuai dengan pemaparan diatas, peneliti 
mengumpulkan data dengan cara membagikan kuesioner atau angket tertutup. 
Responden hanya memilih jawaban yang sudah disediakan. Adapun skala yang 






mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 
tentang fenomena sosial. 
2. Studi Kepustakaan 
 
Studi kepustakaan dilakukan dengan cara membaca dan mengutip baik 
secara langsung maupun tidak langsung dari literatur-literatur yang berhubungan 
langsung dengan variabel penelitian 
F. INSTRUMEN PENELITIAN 
 
Instrumen dalam penelitian ini adalah menggunakan skala likert dimana 
apabila responden menjawab 1-2 maka reponden di katakan cenderung tidak 
setuju atau cenderung tidak baik, 3-5 maka responden menjawab cenderung 
setuju atau cenderung baik. 
Skala Likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur persepsi, sikap 
atau pendapat seseorang atau kelompok mengenai sebuah peristiwa atau 
fenomena sosial, berdasarkan definisi operasional yang telah ditetapkan oleh 
peneliti. Skala ini merupakan suatu skala psikometrik yang biasa diaplikasikan 
dalam angket dan paling sering digunakan untuk riset yang berupa survei, 


























pendapat  secara 
objektif atas suatu 















Daya tarik iklan / 
Power of 
impression  dari 
suatu iklan adalah 
seberapa besar ikan 
mampu memukau 








































4 Minat Beli Menurut  kotler 
2008, minat  beli 
adalah  sesuatu 
yang timbul setelah 
menerima 
rangsagan   dari 
poduk yang 
dilihatnya dari sana 
timbul ketertarikan 




untuk        membeli 
agar dapat 
memilikinya 















G. TEKNIK ANALISIS DATA 
 
Teknik yang digunakan untuk mengelola data adalah teknik statistik melalui program 
komputer Excel Statistic Analysis & SPSS. Adapun teknik analisis data yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Uji Validitas dan Uji Realibiltas 
 
a. Uji Validitas 
 
Uji validitas adalah uji statistik yang digunakan untuk menentukan seberapa 
valid suatu item pertanyaan mengukur variabel yang diteliti. Hasil penelitian yang 
valid apabila terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang 
sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. Suatu kuesioner dikatakan valid jika 
pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapakan sesuatu yang di ukur  






0,05. Hasil r hitung dibandingkan dengan r tabel dimana df= n-2 dengan signifikan 
5%. Jika r hitung> r tabelmaka dikatakan valid. Untuk menguji validitas instrumen 
menggunakan bantuan program SPSS for windows. Didalam penelitian ini, peneliti 
menguji valid tidaknya pertanyaan dengan mengunakan program komputer Excel 
Statistic Analysis & SPSS. 
b. Uji Reliabilitas 
 
Realibilitas merupakan ukuran suatu kestabilan dan konsistensi responden 
dalam menjawab hal yang berkaitan dengan kontruk-kontruk pertanyaan yang 
merupakan dimensi suatu variabel dan disusun dalam suatu bentuk kuesioner.Alat 
ukur yang akan digunakan adalah Cronbach Alpha melalui program computer Excel 
Statistic Analysis & SPSS. Realibilitas suatu kontruk variabel dikatakan baik jika 
memiliki nilai Cronbach Alpha>0,60. Dapat dikatakan reliabel apabila nilai alpha 
lebih dari 0,60 dan jika nilai kurang dari 0,60 maka dapat dikatakan tidak reliabel. 
2. Uji Asumsi Klasik 
 
Uji asumi klasik adalah suatu ujian yang dilakukan untuk menilai sebuah 
model regresi, apakah terdapat masalah-masalah klasik atau tidak. Model analisis 
linear berganda dapat disebut sebagai model yang baik jika model  tersebut 
memenuhi asumsi normalitas data dan terbebas dari asumsi-asumsi klasik statistik, 






a. Uji Normalitas 
 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi, 
variabel terikat, variabel bebas atau keduanya mempunyai distribusi yang normal atau 
tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data yang normal atau 
mendekati normal. 
b. Uji Multikolineritas. 
 
Uji multikolineritas diperlukan untuk mengetahui ada tidaknya variabel 
independen yang memiliki kemiripan dengan variabel independen lain dalam satu 
model.Deteksi multikolineritas pada suatu model dapat dilihat dari beberapa hal 
antara lain: 
1. Jika nilai Variance Inflation Factor (VIF) tidak lebih dari 10 dan nilai 
Tolerance tidak kurang dari 0,1 maka model dapat dikatakan terbebas jika 
dari multikolineritas VIF = 1/Tolerance, jika VIF=10 maka Tolerance= 1/10 
= 0,1. Semakin tinggi VIF maka semakin rendah Tolerance. 
 
2. Jika nilai koefisien korelasi antar masing-masing variabel independen 
kurang dari 0,070 maka di asumsikan terjadi korelasi yang sangat kuat antar 
variabel independen sehingga terjadi multikolineritas. 
3. Jika nilai koefisien determinan, baik dilihat dari R2 maupun R-Square diatas 
0,60 namun tidak ada variabel independen yang berpengaruh terhadap 






c. Uji Heteroskedastisitas 
 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang 
lainUntuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan uji Glesjer 
yaitu dengan cara meregresikan antara variabel independen dengan nilai absolut 
residualnya. Jika nilai signifikan antara variabel independen dengan absolut residual 
lebih dari 0,05 maka tidak terjadi heterokedastisitas atau jika varians dari residual  
satu pengamatan ke pengamatan lain tetap maka disebut homoskedastisitas dan jika 
berbeda disebut heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 
homoskedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas. 
Cara mendeteksi ada tidaknya heterokedastisitas dapat dilakukan dengan uji 
Glesjer, yaitu Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dengan meregresi 
nilai absolut residualnya terhadap variabel. Pengambilan keputusan mengenai 
heteroskedastisitas adalah jika niali signifikan lebih dari 0,05. 
d. Uji Autokorelasi 
 
Uji Auto Korelasi adalah untuk mengukur adanya korelasi antara variabel 
gangguan sehingga penaksir tidak lagi efisien baik dalam model sampel kecil maupun 
dalam sampel besar. Uji auto korelasi bertujuan menguji suatu model apakah antara 
masing-masing variabel bebas saling memengaruhi. 
Salah satu cara untuk menguji autokorelasi adalah dengan percobaan Durbin- 






1) Jika DW>DU berarti tidak terdapat autokorelasi positif. 
 
2) Jika 4- DW> DU berarti tidak terdapat autokrelasi. 
 
3) Uji Analisis Regresi Berganda 
 
Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh 
variabel bebas (harga dan kualitas produk) terhadap variabel terikat (keputusan 
pembelian, dengan model persamaan sebagai berikut : 




Y = minat beli 
 
X1 = Kredibilitas Endorser 
X2 = Daya Tarik Iklan 
X3 = Efektivitas Iklan 
 
1. Koefisien Determinasi (R2) 
 
Koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 
kemampuan variebel independen menjelaskan variabel dependen. Nilai R square 
dikatakan baik jika diatas 0,5 karena niali R square berkisar anatara 0 – 1. 
Jika R2= 1, berarti persentase sumbangan variabel X1, dan X2 terhadap naik turunya 
variebel Y sebesar 100% dan tidak ada faktor lain yang memengaruhi variabel Y, 






variabel Y. perhitungan koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa 
jauh kemampuan suatu model dalam menerangkan variasi dari variabel terikat. 
1. Uji Hipotesis 
 
Uji hipotesis yang digunakan adalah uji statistik F-test dan uji stastik t-test. 
 
a) Uji Statistik F (Simultan) 
 
Uji statistik F digunakan untuk mengukur seberapa jauh pengaruh variabel 
bebas X1,X2,X3 (Kredibilitas endorser, daya tarik iklan, dan efektivitas iklan) sacara 
bersama-sama dengan menerangkan variasi variabel terikat Y (Minat beli). Uji F 
dapat dilakukan dengan melihat nilai signifikan F pada output uji ANOVA. Jika nilai 
signifikan F < 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa variabel bebas secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 
b) Uji Statitik t (Parsial) 
 
Uji statistit t digunakan untuk mengukur seberapa jauh pengaruh variabel 
bebas secara individual dalam menerangkan variasi variabel terikat. Jika nilai t-hitung 
lebih besar dari nilai t-tabel maka dapat dinyatakan bahwa variabel bebas secara 
individual berpengaruh positif terhadap variabel terikat. Jika nilai signifikan t < 0,05 
maka dapat dinyatakan bahwa variabel bebas secara individual berpengaruh 








HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran umum pasta gigi sasha siwak 
 
siwak atau miswak adalah dahan atau akar dari pohon salvadora persica yang 
digunakan untuk membersihkan gigi, gusi, dan mulut. Oleh karena itu semua dahan 
atau akar pohon apa saja boleh digunakan untuk bersiwak jika memenuhi 
persyaratannya, yaitu lembut, sehingga batang atau akar kayu yang keras tidak 
boleh digunakan untuk bersiwak karena bisa merusak gusi dana gigi, bisa 
membersihkan dan berserat serta bersifaat basah, sehingga akar atau batang yang 
tidak ada seratnya tidak bisa digunakan untuk bersiwak, seratnya tersebut tidak 
berjatuhan ketika digunakan untuk bersiwak sehingga bisa mengotori mulut. 
Rasulullah ternyata merupakan pribadi yang selalu menjaga kebersihan. Untuk 
menjaga kesehatan gigi, rasul selalu rutin bersiwak. 
Mungkin tidak banyak dari kita yang mengetahui apakah bersiwak itu. 
Bersiwak adalah membersihkan gigi dengan menggunakan sejenis ranting kayu. 
Cara penggunaannya kurang lebih sama dengan sikat gigi yang kita kenal sekarang. 
Jika dirunut sejarahnya, siwak sudah digunakan sejak berabad – abad lampau. Tak 
hanyaa bangsa Arab kuno, bersiwak juga dilakukan oleh masyarakat pada zaman 
Babilonia, Yunani, dan Romawi. Di berbagai negara yang menggunakannya, siwak 
memiliki sebutan yang berbeda-beda. Ada yang menyebutnya miswak atau datan. 
Selain memiliki banyak nama, bahan utama siwak juga lebih dari satu. Di 






Barat, siwak berasal dari pohon limun (Citrus aurantifolia) dan pohon jeruk (citrus 
sinesis). Bersiwak adalah salah satu amalan yang sangat disukai oleh Rasulullah 
SAW. Selain disukai Nabi, siwak juga telah terbukti memiliki khasiat yang 
melimpah. Ada banyak kandungan alami di dalam siwak yang diyakini mampu 
menjaga kesehatan gigi dan mulut. Di antaranya yakni Alkaloid yang berfungsi 
sebagai antibakteri. Sayangnya penggunaan siwak kini semakin menurun karena 
dianggap tidak praktis dan higienis. Ditambah lagi di indonesia untuk 
mendapatkannya belum semudah membeli pasta gigi. Biasanya siwak dibawa 
sebagai buah tangan oleh mereka yang pulang dari menjalankan ibadah haji atau 
umroh. 
Tetapi sekarang sudah ada solusi untuk kita agar dapat menjalankan 
kebiasaan baik. Kini telah hadir pasta gigi sasha halal Toothpaste. Pasta gigi halal 
dengan serpihan asli siwak yang diperkaya dengan ekstrak daun sirih. Pasta gigi 
sasha telah mendapatkan sertifikasi halal karena terbukti dibuat dari bahan – bahan 
alami pilihan dan juga bebas alkohol. Pasta gigi sasha siwak juga mengandung 
flouride yang membantu mencegah gigi berlubang dan menjaga kesehatan kekuatan 
gigi. 
B. Visi & Misi PT. Kino 
 
Visi dan misi PT Kino merupakan Ellips, Samantha, Sasha, Ovale, B&B 








Menjadi perusahaan ternama di Indonesia yang berlandaskan ide & inovasi 
dan terus bergerak untuk menjadi perusahaan yang mendunia tanpa 
meninggalkan nilai-nilai lokal 
 Misi 
 
Memperluas pasar melalui pengembangan produk yang didorong oleh 
semangat untuk berinovasi 
C. Karakteristik Responden 
 
Responden dalam penelitian ini adalah masyarakat kota Makassar yang 
berjumlah 112 orang. Mereka dipilih seara random antara laki-laki dan perempuan. 
1. Berdasarkan jenis kelamin 
 
Perbedaan jenis kelamin dapat menjadi pembeda bagi seseorang dalam 
melakukan pembelian pasta gigi sasha siwak, karena pada umumnya seseorang 
memilih pasta gigi sasha siwak yang sesuai dengan keinginan dan kebutuhannya. 
Dengan cukup banyaknya masyarakat yang menggunakan pasta gigi sasha siwak , 
maka jenis kelamin responden memungkingkan untuk memiliki perbedaan antara 
laki-laki dan perempuan. Komposisi responden menurut jenis kelamin disajikan pada 

















Valid laki-laki 65 58,0 58,0 58,0 
perempuan 47 42,0 42,0 100,0 
Total 112 100,0 100,0  
Sumber : data primer yang diolah, 2020 
 
Tabel diatas menunjukkan bahwa berdasarkan data yang diperoleh  
diatas dapat diketahui bahwa dari 112 responden masyarakat yang menggunakan 
pasta gigi sahsa siwak, mereka mewakili semua masyarakat kota Makssaar yang 
diambil secara acak. Adapun jumlah laki-laki yaitu sebanyak 65 orang atau sekitar 
58%% dari total sampel dan perempuan yaitu 47 orang atau 42% dari total sampel. 
Hal ini mayoritas terdiri atas responden laki-laki dibandingkan dengan perempuan. 
2. Usia 
 
Perbedaan kondisi individu seperti usia seringkali dapat memberikan 
perbedaan perilaku membeli seseorang. Ini dilakukan untuk mengetahui kelompok 
umur yang lebih potensial dalam pembelian pasta gigi sasha siwak. Tabulasi usia 



















Valid 18-20 28 25,0 25,0 25,0 
21-30 84 75,0 75,0 100,0 
Total 112 100,0 100,0  
Sumber : Data primer yang diolah, 2020 
 
Tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah responden antara usia 18-21 tahun 
dengan jumlah 28 orang (25%), usia 21-30 tahun sebanyak 84 orang (75%). Hal ini 
menujukkan bahwa usia responden yang terbanyak mengisi kuesioner adalah usia 21- 
30 tahun dengan jumlah persentase 75%. Sedangkan usia responden yang mengisi 
yang paling sedikit adalah usia >18 tahun dengan persentase 25% . 
D. Deskripsi Variabel Penelitian 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang yang telah dilakukan terhadap 112 
responden melalui penyebaran kuesioner untuk memperoleh jawaban responden 
terhadap jawaban masing-masing variabel akan didasarkan pada rentang skor 
jawaban yang akan dilampirkan. Berikut ini penjelasan mengenai indikator-indikator 
variabel dari variabel kredibilitas endorser (X1), daya tarik iklan (X2), Evektifitas 






1. Deskripsi Variabel Independen 
 
A. Kredibilitas endorser 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, tanggapan responden terhadap 
kuesioner yang disebarkan dapat dilihat sebagai berikut: 
Table 4.3 





SS S KS TS STS 
1 X1.1 24 49 31 4 4 112 
2 X1.2 34 59 13 3 3 112 
3 X1.3 34 53 15 7 3 112 
4 X1.4 14 41 44 11 2 112 
5 X1.5 16 53 34 7 2 112 
Sumber : Data primer yang diolah, 2020 
 
Variabel ini memiliki beberapa aspek seperti, Kredibilitas endorser bahwa 
endorser merupakan pribadi yang meyakinkan (X1.1), endorser merupakan sosok yang 
memiliki daya tarik (X1,2) endorser memiliki keahlian dalam menjadi endorser (X1,3) 
endorser merupakan sosok yang dapat dipercaya (X1,4) dan (X1.5) endorser memiliki 
kecocokan engan produk pasta gigi sasha. Berikut adalah tabel yang menujukkan 
frekuensi jawaban responden atas seluruh pertanyaan tentang kredibilitas endorser 
maka 
Berdasarkan tabel 4.3 diatas menujukkan bahwa pilihan jawaban teringgi dari 






bahwa kebanyakan responden menanggapi dengan baik pernyataan mengenai 
kredibilitas. 
B. Daya tarik iklan 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, tanggapan responden terhadap 
kuesioner yang disebarkan dapat dilihat sebagai berikut: 
Table 4.4 





SS S KS TS STS 
1 X2.1 22 50 30 6 4 112 
2 X2.2 22 48 28 8 6 112 
3 X2.3 22 57 25 4 4 112 
Sumber : Data primer yang diolah, 2020 
Variabel ini memiliki beberapa aspek seperti, iklan pasta gigi sasha 
merupakan iklan yang menarik bagi saya (X2.1), saya menyukai iklan pasta gigi sasha 
(X2.2), karakteristik iklan pasta gigi sasha sudah sesuai dengan produknya (X2.3). 
Berikut adalah tabel yang menujukkan frekuensi jawaban responden atas seluruh 
pertanyaan tentang daya tarik iklan maka: 
Berdasarkan tabel 4.4 diatas menujukkan bahwa pilihan jawaban teringgi dari 
beberapa pertanyaaan X2 berada pada keputusan setuju (S), hal ini menandakan 







C. Efektivitas Iklan 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, tanggapan responden terhadap 
kuesioner yang disebarkan dapat dilihat sebagai berikut: 
Table 4.5 





SS S KS TS STS 
1 X3.1 14 38 33 18 9 112 
2 X3.2 18 48 32 9 5 112 
3 X3.3 15 41 38 16 2 112 
4 X3.4 21 55 26 6 4 112 
Sumber : data primer yang diolah, 2020 
 
Variabel efektivitas iklan (X3), pada penelitian ini di ukur melalui  4 
indikator yang dibagi dalam 4 pertanyaan dan disebar ke 112 responden. Saya 
memiliki koneksi emosional dengan iklan pasta gigi sasha siwak (X3.1), persuasi dari 
iklan pasta gigi sasha siwak mampu meyakinkan saya (X3.2), dampak dari iklan pasta 
gigi sasha siwak mampu mempengaruhi saya (X3.3), pesan pada pasta gigi sasha 
siwak dapat saya pahami (X3.4). 
Berdasarkan tabel 4.5 diatas menujukkan bahwa pilihan jawaban tertinggi 
dari beberapa peryataan X3 berada pada keputusan Setuju (S) hal ini menandakan 






2. Deskripsi Variabel Dependen 
 
a. minat beli 
 
Tabel 4.6 





SS S KS TS STS 
1 Y1 14 29 45 18 6 112 
2 Y2 49 37 17 7 2 112 
3 Y3 20 36 37 12 7 112 
4 Y4 16 24 24 26 22 112 
Sumber : Data primer yang diolah, 2020 
 
Variabel minat beli (Y) pada penelitian ini diukur menjadi 4 indikator dibagi 
dalam 4 pernyataan dan disebar 112 responden yaitu; saya membelu pasta gigi sasha 
siwak karena kredibilitas bintang iklannya (Y1), saya membeli pasta gigi sasha karena 
pasta gigi ini halal (Y2), Saya membeli pasta gigi sasha karena daya tarik iklannya 
(Y3). 
Berdasarkan tabel 4.6 diatas menujukkan bahwa pilihan jawaban tertinggi dari 
beberapa pernyataan Y berada pada keputusan Setuju (S) hal ini menandakan bahwa 
kebanyakan responden menanggapi dengan baik pernyataan mengenai minat beli. 
E. Hasil analisis dan pengolahan data 
 
1. Uji Validasi 
 
Uji validitas dilakukan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. 






valid, apabila rhitung > rtabel (n-2) dengan nilai ketetapan sebesar 0,1946. Adapun hasil 
uji validitas dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
















X1.1 0,760** 0,1946 VALID 
X1.2 0,837** 0,1946 VALID 
X1.3 0,782** 0,1946 VALID 
X1.4 0,793** 0,1946 VALID 
X1.5 0,673** 0,1946 VALID 
DAYA TARIK 
IKLAN 
X2.1 0,860** 0,1946 VALID 
X2.2 0,927** 0,1946 VALID 




X3.1 0,701** 0,1946 VALID 
X3.2 0,855** 0,1946 VALID 
X3.3 0,824** 0,1946 VALID 
X3.4 0,774** 0,1946 VALID 
 
MINAT BELI 
Y1 0,737** 0,1946 VALID 
Y2 0,714** 0,1946 VALID 
Y3 0,754** 0,1946 VALID 
Y4 0,475** 0,1946 VALID 
Sumber : lampiran output SPSS 23.0,2020 
 
2. Uji Reliabilitas 
 
Uji reliabilitas dilakukan untuk menguji akurasi dan ketetapan dari 
pengukurannya. Pertanyaan yang digunakan dalam penelitian dinyatakan reliable 








Hasil uji reabilitas 
Variabel croncbach's alpha N of Items 
 

















minat beli (Y) 551 4 
Sumber : Lampiran output SPSS 23.0, 2020 
 
Pada  Tabel  4.8  dapat  dilihat  hasil  output  SPSS  23.0  menunjukkan bahwa 
 
Cronbach’s Alpha variabel (X1) 0,827> 0,60, variabel (X2) 0,829> 0,60, variabel (X3) 
 
0,791> 0,60, dan variabel (Y) 0,551> 0,60. Hal ini dapat dikatakan seluruh 
pernyataan yang digunakan dalam penelitian dinyatakan reliable (dapat dihandalkan) 
sehingga selanjutnya item masing-masing variabel layak digunakan sebagai alat ukur. 
3. Uji Asumsi Klasik 
 
A. Uji Normalitas 
 
Uji normalitas digunakan untuk menguji data variabel bebas dan data variabel 
terikat pada persamaan regresi yang dihasilkan berdistribusi normal atau berdistribusi 







Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N  112 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
 Std. Deviation 2,04650212 
Most Extreme Differences Absolute ,037 
 Positive ,029 
 Negative -,037 
Test Statistic  ,037 
Asymp. Sig. (2-tailed)  ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Data Hasil Perhitungan SPSS 23, 2020 
 
Hasil dari uji normalitas pada tabel 4.9 diatas menggunakan uji Kolmogrov 
Smirnov (KS) yang menunjukkan nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,200> 0,05 
maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan uji normalitas Kolmogrov Smirnov 
(KS) yang berarti data dalam penelitian ini berdistribusi normal. 
B. Uji Multikolonearitas 
 
Mendeteksi ada tidaknya multikolonearitas apabila VIF <10 dan nilai 
tolerance > 0,1 (10%) maka dapat diartikan bahwa tidak terjadi multikolonearitas 














1 (Constant)   
 
KREDIBILITAS ENDORSER (X1) ,611 1,635 
 
DAYA TARIK IKLAN (X2) ,552 1,813 
 
EFEKTIVITAS IKLAN (X3) ,577 1,732 
a. Dependent Variable: MINAT BELI (Y) 
Sumber : Data hasil perhitungan SPSS 23.0,2020 
 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas menunjukkan bahwa VIF tidak 
lebih dari 10 dan nilai tolerance tidak kurang dari 0,1. Hal ini berarti tidak terjadi 
gejala multikolinearitas. 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas menunjukkan bahwa VIF tidak 
lebih dari 10 dan nilai tolerance tidak kurang dari 0,1. Hal ini berarti tidak terjadi 
gejala multikolinearitas. 
C. Uji Heterokedastisitas 
 
Uji heterokedastisitas suatu hal yang dilakukan untuk menguji ada tidaknya 
heteroskodastisitas pada penelitian ini yaitu jika variance dari residual satu 
pengamatan kepengamatan lain tetap, maka regresi disebut homoskedastisitas dan 



































Sig. B Std. Error Beta 








































a. Dependent Variable: RES2 
Sumber : Data hasil perhitungan SPSS 23,0 . 2020 
 
 
Hasil pengujian Tabel 4.11 menunjukkan, nilai signifikansi variabel 
Kredibilitas endorser (X1) sebesar 0,468. Variabel Daya Tarik iklan (X2) sebesar 
0,179. Variabel Efektivitas Iklan (X3) sebesar 0,52 .Semua nilai signifikansi variabel 
di atas lebih besar dari 0,05, artinya tidak terjadi heterokedastisitas. 
D. Uji Autokorelasi 
 
Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah dalam regresi linear ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan – kesalahan 
penganggu sebelumnya (Ghozali, 2016). Adapun hasil uji autokorelasi pada 












Test Valuea -,01354 
Cases < Test Value 56 
Cases >= Test Value 56 
Total Cases 112 
Number of Runs 49 
Z -1,519 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,129 
a. Median 
Sumber : Data hasil perhitungan SPSS 23.0,2020 
 
Berdasarkan hasil uji run test tersebut, dapat dilihat bahwa Asymp, Sig (2- 
tailed) lebih besar dari tingkat signifikansi yaitu 0,129 > 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala atau masalah autokeralsi. 
4. Uji analisis berganda 
 
Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh 
variabel bebas baik secara persial maupun simultam terhadap variabel terikat. Adapun 



























Sig. B Std. Error Beta 







































a. Dependent Variable: MINAT BELI (Y) 
Sumber : Hasil perhitungan SPSS 23,0. 2020 
 
Berdasarkan tabel 4.13 diatas maka persamaan regresi berganda dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 
Y = 2.020 + 0,185X1 + 0,294X2 + 0,347X3 
 
Hasil dari analisis tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut: 
 
a. Nilai konstanta diatas sebesar 2,010 yang artinya apabila seluruh 
variabel X nilainya 0, maka nilai Y-nya adalah 2,010 
a. B1 = 0,185 artinya apabila harga mengalami kenaikan 1% maka 
keputusan pembelian meningkat sebesar 0,185 
b. B2 = 0,294 artinya apabila kualitas produknya mengalami kenaikan 






c. B3 = 0,347 artinya apabila kualitas produk mengalami kenaikan 1% 
maka keputusan pembelian meningkat sebesar 0,347 
5. Uji koefisien determinasi (R2) 
 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variabel kredibilitas endorser, daya tarik iklan, dan 
kekuatan iklan terhadap minat beli. Nilai koefisien determinasi ditentukan dengan 
melihat nilai R square sebagaimana dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.14 














Adjusted R Square 





1 ,719a ,517 ,504 2,075 1,547 
a. Predictors: (Constant), EFEKTIVITAS IKLAN (X3), KREDIBILITAS ENDORSER (X1), DAYA 
TARIK IKLAN (X2) 
b. Dependent Variable: MINAT BELI (Y) 
Sumber : Data hasil perhitungan SPSS 23.0, 2020 
 
Berdasarkan tabel 4.14 diatas nilai koefisien determinasi (R square) yaitu 
0,517. Hal ini berarti bahwa 51,7% yang menunjukkan bahwa keputusan investasi 
dipengaruhi oleh variabel independen yaitu kredibilitas endorser, daya tarik iklan, dan 
efektivitas iklan. Sisanya sebesar 48,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang belum 






6. Uji hipotesis 
 
a. Uji F ( Uji simultan) 
 
untuk mengetahui bahwa kredibilitas endorser, daya tarik iklan, dan 
efektivitas iklan terhadap minat beli maka dilakukan uji statistik F. Adapun hasil uji 
statistik F dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.15 
Hasil uji F 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 497,890 3 165,963 38,556 ,000b 
 Residual 464,887 108 4,305 
 Total 962,777 111  
a. Dependent Variable: MINAT BELI (Y) 
b. Predictors: (Constant), EFEKTIVITAS IKLAN (X3), KREDIBILITAS ENDORSER (X1), DAYA 
TARIK IKLAN (X2) 
Sumber : Data hasil perhitungan SPSS 23.0 , 2020 
 
Pada uji F didapat nilai F hitung sebesar 38,556 nilai ini lebih besar dari F- 
tabel yaitu 2,69 atau F- hitung 39,556 > 2,69 dengan probabilitas 0,000. Karena nilai 
probabilitas jauh lebih kecil dari 0,05 maka dapat dikatakan variabel kredibilitas 
endorser (X1), daya tarik iklan (X2), dan efektivitas iklan (X3) secara bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap minat beli. 
b. Uji t (Uji parsial) 
 
pengujian ini dilakukan dengan membandingkan t-hitung dengan t-tabel 
pada taraf nyata ɑ = 0,05. Apabila hasil perhitungan t-hitung lebih besar darii t-tabel 






dapat dinyatakan bahwa X1, X2, X3 berpengaruh terhadap Y. Adapun hasil uji t dapat 
dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.16 


















Sig. B Std. Error Beta 





































a. Dependent Variable: MINAT BELI (Y) 
Sumber : Data hasil perhitungan SPSS 23.0,2020 
 
 
Uji t atau test of significance digunakan untuk mengetahui apakah pengaruh 
satu variabel independen secara individual terhadap variabel dependen, dengan 
kriteria berdasarkan nilai signifikan <5% (α= 0,05) maka variabel independen 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen dan sebaliknya. 
Jika nilai signifikan >5% (α=0,05) maka variabel independen tidak mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Berdasarkan tabel 4.18 dapat 
disusun persamaan regresi berganda sebagai berikut : 






Nilai konstanta (a) sebesar 2,010 memiliki arti jika variabel kredibilitas 
endorser, daya tarik iklan, efektivitas iklan pada angka nol, maka minat beli sebesar 
2,010. Koefisien regresi variabel kredibilitas endorser sebesar 0,185 memiliki arti jika 
kredibilitas endorser meningkat sebesar satu satuan, maka minat beli meningkat 
sebesar 0,185. Koefisien regresi variabel daya tarik iklan sebesar 0,294, memiliki arti 
jika daya tarik iklan meningkat sebesar satu satuan, maka minat beli meningkat 
sebesar 0,294. Koefisien regresi variabel efektivitas iklan sebesar 0,347, koefisien 
regresi ini memiliki arti jika efektivitas iklan meningkat sebesar satu satuan, maka 
minat beli meningkat sebesar 0,347. 
Berdasarkan hasil uji signifikansi secara parsial pada tabel 4.16 nilai 
signifikansi bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen secara 
individual mempengaruhi variabel dependen. Berikut penjelasan pengambilan 
keputusan antara lain : 
1. Variabel kredibilitas endorser (X1) menunjukkan nilai t hitung sebesar 2.583, 
lebih besar dari t tabel 1.982 dengan signifikansi sebesar 0,011 > 0,05 hasil 
tersebut menjelaskan bahwa variabel kredibilitas endorser berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap minat beli pasta gigi sasha siwak di kota Makassar 
2. Variabel daya tarik iklan (X2) menunjukkan nilai t hitung sebesar 2,807 lebih 
besar dari t tabel sebesar 1,982 dengan signifikansi sebesar 0,006 > 0.05 dari 
hasil tersebut menjelaskan bahwa variabel daya tarik iklan berpengaruh positif 






3. Variabel efektivitas iklan (X3) menunjukkan nilai t hitung sebesar 4.224 lebih 
besar dari nilai t tabel sebesar 1,982 dengan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 
dari hasil perhitungan tersebut menjelaskan bahwa variabel efektivitas iklan 
berpengaruh positif terhadap minat beli pasta gigi sasha siwak di kota 
Makassar. 
F. Pembahasan Hasil Penelitian 
 
Berdasarkan hasil analisis diatas, maka akan dilakukan pembahasan yang 
memberikan beberapa informasi secara rinci tentang hasil penelitian serta bagaimana 
pengaruh antar variabel dalam penelitian. Adapun variabel dalam penelitian ini 
adalah kredibilitas endorser, daya tarik iklan, efektivitas iklan sebagai variabel 
independen dan minat beli sebagai variabel dependen. 
1. Pengaruh Kredibilitas Endorser Terhadap Minat beli Pada Produk 
pasta gigi sasha siwak di kota Makassar 
Hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa kredibilitas endorser, 
daya tarik iklan dan efektivitas iklan secara simultan berpengaruh terhadap minat  
beli. Berdasarkan tabel 4.15 menunjukkan kredibilitas endorser, daya tarik iklan, 
efektivitas iklan dan minat beli mempunyai nilai F-hitung sebesar 38,556 dengan 
tingkat signifikan 0,000. Tingkat signifikan lebih kecil dari 5% (α=0,05) dan nilai F- 
Hitung 38,556 lebih besar dari nilai F tabelnya sebesar 2,69. Artinya dapat 
disimpulkan bahwa kredibilitas endorser, daya tarik iklan, efektivitas iklan secara 






Kredibilitas Endorser adalah figur atau objek yang mempresentasikan 
sebuah merek yang dapat dipercaya kebenarannya dalam menyampaikan pesan 
iklan (Hasson, 2008:150). Kredibilitas endorser muncul agar produk yang di 
iklankan mampu mengembangkan niatan pembelian atau kecenderungan untuk 
membeli. Hasil penelitian dari Pornpitakpan (2014) menyatakan bahwa hasil 
penelitian menunjukkan kredibilitas enodrser memiliki pengaruh yang signifikan 
pada minat beli. 
2. Pengaruh Daya Tarik Iklan Terhadap Minat Beli Pada Produk Pasta 
gigi Sasha Siwak di Kota Makassar 
Secara parsial dinyatakan bahawa daya tarik iklan tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap minat beli ini terlihat pada uji statistik dengan nilai signifikansi 
>0,05. Hasil tersebut terjadi karena konsumen pada produk pasta gigi sasha siwak 
tidak hanya melihat dari sisi daya tariknya saja, karena penampilan dan ketampanan 
seorang celebrity endorser tidak hanya berdasarkan penampilan tetapi juga dapat 
dilihat berdasarkan kemampuan dan keahlian seorang celebrty endorser dalam 
menyampaikan iklan pada suatu produk. Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian 
yang dilakaukan oleh Nurul Ima Mucharomawati (2009) dalam penelitiannya yang 
berjudul “ Analisis pengaruh karakteristik selebritas sebagai model iklan (selebrty 
endorser) terhadap minat beli “ analisis yang digunakan menggunakan analisis 
regresi linear berganda. Hasil analisis menyatakan bahwa secara parsial dan 









Secara umum iklan dapat diartikan sebagai bentuk kegiatan dalam 
mengkomunikasikan, menarik perhatian dan membujuk sebagaian atau seluruh 
masyarakat untuk mengambil tindakan dalam merespon ide, barang, atau jasa yang 
dipresentasikan. Menurut Sukmawati dan Suyono (2013) daya tarik ilan adalah sifat 
yang dimiliki seseorang yang dapat menimbulkan rasa ketertarikan dirinya. 
pentingnya suatu daya tarik iklan adalah untuk menumbuhkan jesadaran merek 
pada konsumen, dimana bila konsumen telah memiliki kesadaran yang tinggi maka 
akan berpengaruh terhadap sikap dan kesadaran konsumen, yaitu tertarik fisik 
bintang idola iklan daya tarik iklan kesesuaian produk yang di iklankannya. Faktor 
pentinh variabel ini adalah likebility dan similarty. Hasil penelitian daro Rizky 
Amalina Bachriansyah (2011) menyatakan hasil dari penelitian tersbut 
menunjukkan bahwa daya tarik iklan berpengaruh positif terhadap minat beli. 
3. Pengaruh Efektivitas Iklan Terhadap Minat Beli Pada Produk Pasta 
Gigi Sasha Siwak 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel efektivitas iklan diperoleh 
nilai t hitung sebesar 4,224 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (0,000 < 0,05) 
dan koefisien regresi mempunyai nilai positif sebesar 0,294; maka penelitian ini 






positif efektivitas iklan terhadap minat beli pasta gigi sasha siwak di kota 
Makassar” 
Faktor kedua yang mempengaruhi minat beli adalah efetivitas iklan. Iklan 
yang efektif adalah iklan yang memikirkan dan memahami kebutuhan pelanggan. 
Iklan yang mengkomunikasikan keuntungan-keuntungan yang spesifik, iklan yang 
menekankan pada tindakan spesifik yang harus diambil oleh konsumen. Iklan yang 
memahami bahwa orang tidak membeli produk, tapi membeli keuntungan dari 
produk tersebut dan lebih dari itu iklan yang efektif adalah iklan yang mendapat 
perhatian dan diingat serta membuat orang bertindak untuk melakukan pembelian 
(Shultz & Tannenbaun dalam Shimp,2000: 140). 
Menurut Cannon, el al dalam Fitriana (2013) efektivitas bergantung pada 
sebaik apa medium tersebut sesuai dengan sebuah strategi pemasaran yaitu, pada 
tujuan promosi, pasar target yang inin dijangkau, dana yang tersedia untuk 
pengiklan, serta sifat dari media, termasuk siapa yang akan dijangkau, dengan 
frekuensi seberapa sering, dengan dampak apa, dan pada biaya berapa besar. 
Kemudahan pemahaman merupakan indikator yang penting dalam efektivitas 
pesan. Efektivitas suatu iklan bergantung pada apakah konsumen mengingat pesan 
yang disampaikan, memahami pesan tersebut, terpengaruh oleh pesan dan tentu saja 






Keefektifan sebuah iklan tidak dapat dianggap remeh pemasar suatu 
perusahaan. Keefektifan iklan ini yang menjadi tolak ukur tepat sasaran atau 
tidaknya iklan yang dibuat oleh perusahaan. Perusahaan oerlu melakukan startegi 
iklan yang tepat untuk membuat iklan itu efektif sehingga tidak sekedar 
menghamburkan biaya iklan. Iklan yang efekti akan tetao menyasar pada enak 
konsumen untuk melakukan pembelian. Dapat disimpulkan bahwa iklan yang 
efektif mempunyai hubungan positif dengan minat beli konsumen. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Fitriani, Stekka (2013) yang meneliti tentang “pengaruh Efektivitas iklan terhadap 
minat beli yang dumediasi ileh citra merek” studi kasus dalam penelitian ini adalah 
provider Axis dengan ibyek penelitian di Surakarta. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa ada pengaruh antara efektivitas iklan terhadap minat beli. 
4. Pengaruh Kredibilitas Endorser, Daya Tarik Iklan, dan Efektivitas 
Iklan Terhadap Minat Beli Pada Pasta Gigi Sasha Siwak Di Kota 
Makassar 
Hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa kredibilitas endorser, daya 
tarik iklan dan efektivitas iklan secara simultan berpengaruh terhadap minat beli. 
Berdasarkan tabel 4.15 menunjukkan kredibilitas endorser, daya tarik iklan, 
efektivitas iklan dan minat beli mempunyai nilai F-hitung sebesar 38,556 dengan 






Hitung 38,556 lebih besar dari nilai F tabelnya sebesar 2,69. Artinya dapat 
disimpulkan bahwa kredibilitas endorser, daya tarik iklan, efektivitas iklan secara 
simultan berpengaruh terhadap minat beli. 
Secara parsial dinyatakan bahwa daya tarik iklan tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap minat beli ini terlihat pada uji statistik dengan nilai  signifikansi 
>0,05. Hasil tersebut terjadi karena konsumen pada produk pasta gigi sasha siwak 
tidak hanya melihat dari sisi daya tariknya saja, karena penampilan dan ketampanan 
seorang celebrity endorser tidak hanya berdasarkan penampilan tetapi juga dapat 
dilihat berdasarkan kemampuan dan keahlian seorang celebrty endorser dalam 
menyampaikan iklan pada suatu produk. Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian 
yang dilakaukan oleh Nurul Ima Mucharomawati (2009) dalam penelitiannya yang 
berjudul “ Analisis pengaruh karakteristik selebritas sebagai model iklan (selebrty 
endorser) terhadap minat beli “ analisis yang digunakan menggunakan analisis 
regresi linear berganda. Hasil analisis menyatakan bahwa secara parsial dan 
simultan celebrty endorser berpengaruh signifikan terhadap minat beli konsumen. 
Menurut Sukmawati dan Suyono (2013) daya tarik ilan adalah sifat yang dimiliki 
seseorang yang dapat menimbulkan rasa ketertarikan dirinya. pentingnya suatu 
daya tarik iklan adalah untuk menumbuhkan jesadaran merek pada konsumen, 
dimana bila konsumen telah memiliki kesadaran yang tinggi maka akan 
berpengaruh terhadap sikap dan kesadaran konsumen, yaitu tertarik fisik bintang 
idola iklan daya tarik iklan kesesuaian produk yang di iklankannya. Faktor pentinh 






Bachriansyah (2011) menyatakan hasil dari penelitian tersbut menunjukkan bahwa 
daya tarik iklan berpengaruh positif terhadap minat beli. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel efektivitas iklan diperolehnilai t 
hitung sebesar 4,224 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (0,000 < 0,05) dan 
koefisien regresi mempunyai nilai positif sebesar 0,294; maka penelitian  ini 
berhasil membuktikan hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa „terdapat pengaruh 
positif efektivitas iklan terhadap minat beli pasta gigi sasha siwak di kota 
Makassar” 
Faktor kedua yang mempengaruhi minat beli adalah efetivitas iklan. Iklan 
yang efektif adalah iklan yang memikirkan dan memahami kebutuhan pelanggan. 
Iklan yang mengkomunikasikan keuntungan-keuntungan yang spesifik, iklan yang 
menekankan pada tindakan spesifik yang harus diambil oleh konsumen. Iklan yang 
memahami bahwa orang tidak membeli produk, tapi membeli keuntungan dari 
produk tersebut dan lebih dari itu iklan yang efektif adalah iklan yang mendapat 
perhatian dan diingat serta membuat orang bertindak untuk melakukan pembelian 
(Shultz & Tannenbaun dalam Shimp,2000: 140). Menurut Cannon, el al dalam 
Fitriana (2013) efektivitas bergantung pada sebaik apa medium tersebut sesuai 
dengan sebuah strategi pemasaran yaitu, pada tujuan promosi, pasar target yang 
ingin dijangkau, dana yang tersedia untuk pengiklan, serta sifat dari media, 
termasuk siapa yang akan dijangkau, dengan frekuensi seberapa sering, dengan 






indikator yang penting dalam efektivitas pesan. Efektivitas suatu iklan bergantung 
pada apakah konsumen mengingat pesan yang disampaikan, memahami pesan 












Berdasarkan hasil dari analisis data yang telah dilakukan dan pembahasan yang 
telah di jabarkan pada bab VI mengenai pengaruh kredibilitas enodrser, daya tarik 
iklan, dan efeltivitas iklan terhadap minat beli (studi pasta gigi sasha di kota 
Makassar). maka Dapat di tarik kesimpulan guna menjawab rumusan masalah. 
Beberapa kesimpulan tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa daya tarik iklan (X2), 
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat beli produk pasta gigi 
sasha siwak di kota Makassar. 
2. Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa efektivitas iklan (X3), 
terdapat pengaruh positif efektivitas iklan terhadap minat beli pasta gigi 
sasha siwak di kota Makassar. 
3. Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa kredibilitas endorser, 
daya tarik iklan, dan efektivitas iklan terhadap minat beli pada produk pasta 









Penelitian ini dilakukan di kota makassar. Dari hasil penelitian menunjukkan 
bahwa variabel kredibilitas endorser, daya tarik iklan, dan efektivitas iklan secara 
simultan berpengaruh terhadap minat beli pada produk pasta gigi sasha siwak di kota 
Makassar. Maka penulis akan memberikan saran kepada pihak-pihak terkait. Adapun 
saran saran yang dikemukakan adalah sebagai berikut : 
1. Bagi peneliti lain 
 
Penelitian ini menjadi bahan rujukan, dan diharapkan untuk mencari refensi 
variabel lainnya sehingga hasil penelitian selanjutnya akan semakin baik serta 
dapat memperoleh ilmu pengetahuan yang baru. 
2. Bagi perusahaan sejenis 
 
Penelitian ini menjadi bahan pertimbangan dalam meningkatkan kredibilitas 
endorser, daya tarik iklan, dan efektivitas ilan serta untuk lebih giat lagi dalam 
melakukan kegiatan promosi. 
3. Bagi peneliti 
 
Adapun keterbatasan peneliti dalam hal ini yaitu kurang luasnya cakupan 
indikator penelitian yang digunakan sebagai objek penelitian. Peneliti 
berharap agar penelitian berikutnya dapat lebih mendalam serta 
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PENGARUH KREDIBILITAS ENDORSER, DAYA TARIK IKLAN, 
DAN  EFEKTIVITAS IKLAN TERHADAP MINAT BELI 









Berkaitan dengan penelitian yang saya lakukan dalam  rangka 
menyelesaikan studi program S1 Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar mengenai “pengaruh kredibilitas 
endorser, daya tarik iklan, dan efektivitas iklan terhadap minat beli (Studi kasus 
terhadap pasta gigi sasha) ”maka saya memohon kesediaan dari saudara (i) untuk 
dapat mengisi kuesioner penelitian ini 
Penelitian ini diharap kan memberikan hasil yang bermanfaat, oleh karena 






sebenar-benarnya. Jawaban yang anda berikan akan saya jamin kerahasiaannya dan 
hanya akan saya gunakan untuk kepentingan ilmiah. 




Pilihlah salah satu jawaban yang tersedia dengan memberi centang(√) pada 
jawaban yang anda anggap paling benar. 
A. KARAKTERISTIK RESPONDEN 
Nama : (Bolehtidakdiisi) 
Sudah pernah membeli pasta gigi sasha siwak : ya / tidak 
JenisKelamin : □laki-laki □perempuan 
Usia : □ 18-20 □ 31-40 








B. KETERANGAN SKOR 
 
AlternatifJawaban Nilai/Bobot 
SangatSetuju (SS) 5 
Setuju (S) 4 
KurangSetuju (KS) 3 
TidakSetuju (TS) 2 




C. DAFTAR PERNYATAAN 




PERNYATAAN SS S K 
S 
TS STS 
5 4 3 2 1 
1 
. 
Endorser merupakan pribadi yang 
meyakinkan 
     
2 
. 
Endorser merupakan sosok yang 
memiliki daya tarik 
     
3 
. 
Endorser memiliki keahlian dalam 
menjadi endorser 
     
4 
. 
Endorser merupakan sosok yang 
dapat dipercaya 
     
5 
. 
Endorser memiliki kecocokan dengan 
produk pasta gigi sasha 










SS S KS TS STS 
5 4 3 2 1 
1. Iklan pasta gigi sasha merupakan iklan yang menarik bagi saya      
2. Saya menyukai iklan pasta gigi sasha      
3. Karakteristik iklan pasta gigi sasha sudah sesuai dengan produknya      
 
 
3. Efektivitas Iklan (X3) 
 
No. PERNYATAAN SS S KS TS STS 
5 4 3 2 1 
1. Saya merasa memiliki koneksi emosional 
dengan iklan pasta gigi sasha siwak 
     
2. Persuasi dari iklan pasta gigi sasha siwak 
mampu meyakinkan saya 
     
3. Dampak dari iklan pasta gigi sasha siwak 
mampu mempengaruhi saya 
     
4 Pesan pada pasta gigi sasha siwak dapat saya 
pahami 
     
 
4. Minat Beli (Y) 
 
 






5 4 3 2 1 
1. Saya membeli pasta gigi sasha siwak karena 
kredibilitas bintang iklannya 
     
2. Saya membeli pasta gigi sasha karena pasta gigi ini 
halal 
     
3. Saya membeli pasta gigi sasha karena daya tarik 
iklannya 






4. Saya membeli pasta gigi sasha setelah melihat 
iklannya 






LAMPIRAN 2 : Rekapitulasi Jawaban Responden 
Kredibilitas Endorser (X1) 
 
No X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 TotalX1 
1 5 5 5 5 5 25 
2 5 5 5 5 5 25 
3 3 5 5 3 5 21 
4 3 5 4 3 2 17 
5 3 5 4 2 4 18 
6 3 3 3 2 2 13 
7 4 4 5 4 4 21 
8 5 4 3 3 4 19 
9 5 5 5 5 5 25 
10 4 5 5 3 3 20 
11 4 4 5 3 3 19 
12 4 4 4 5 5 22 
13 4 4 5 3 3 19 
14 4 4 4 4 3 19 
15 3 3 3 3 3 15 
16 5 4 5 3 4 21 
17 3 3 2 3 3 14 
18 2 3 4 1 4 14 
19 3 3 2 3 4 15 
20 4 4 4 3 4 19 
21 4 4 4 4 4 20 
22 4 4 4 4 3 19 
23 5 5 5 5 4 24 
24 5 5 5 5 5 25 
25 4 4 4 4 4 20 
26 3 4 4 3 3 17 
27 4 5 4 4 4 21 
28 5 4 3 4 4 20 
29 3 3 3 2 3 14 
30 3 4 4 3 4 18 
31 5 5 5 5 5 25 
32 5 5 5 5 5 25 






34 2 3 3 2 3 13 
35 4 4 4 4 4 20 
36 5 4 4 4 5 22 
37 3 4 4 2 3 16 
38 4 4 5 3 4 20 
39 5 5 4 4 4 22 
40 3 4 4 4 3 18 
41 4 4 4 3 4 19 
42 3 5 2 4 2 16 
43 4 4 4 4 4 20 
44 4 4 4 4 4 20 
45 3 4 3 2 3 15 
46 3 3 3 3 3 15 
47 3 4 4 3 3 17 
48 5 5 5 3 3 21 
49 3 5 5 3 4 20 
50 4 4 4 3 4 19 
51 4 4 5 4 3 20 
52 5 5 5 4 4 23 
53 3 4 4 3 3 17 
54 5 5 5 4 4 23 
55 5 4 4 4 5 22 
56 2 2 2 2 2 10 
57 4 4 4 3 4 19 
58 4 4 4 3 4 19 
59 4 4 4 4 4 20 
60 4 4 4 4 3 19 
61 3 4 4 3 3 17 
62 3 4 3 4 4 18 
63 4 5 4 5 4 22 
64 4 5 5 3 4 21 
65 4 4 4 4 5 21 
66 4 4 4 3 3 18 
67 5 5 4 4 4 22 
68 4 5 5 4 4 22 
69 4 4 4 3 3 18 
70 3 4 3 3 2 15 






72 4 5 5 4 4 22 
73 3 4 4 3 4 18 
74 3 3 5 3 3 17 
75 4 3 4 4 3 18 
76 4 5 5 5 3 22 
77 3 4 4 3 3 17 
78 4 4 4 4 4 20 
79 4 4 4 4 4 20 
80 4 3 4 4 4 19 
81 4 4 4 4 4 20 
82 3 4 4 3 3 17 
83 4 4 5 4 4 21 
84 5 4 4 3 2 18 
85 3 4 4 4 4 19 
86 4 4 5 4 4 21 
87 4 5 4 4 4 21 
88 5 5 5 4 4 23 
89 4 4 4 3 3 18 
90 3 4 4 4 5 20 
91 4 5 4 3 4 20 
92 4 4 4 4 4 20 
93 4 4 5 4 3 20 
94 4 4 3 3 3 17 
95 4 5 5 4 5 23 
96 4 4 4 3 4 19 
97 3 3 3 3 3 15 
98 3 5 5 5 4 22 
99 4 4 3 3 4 18 
100 3 4 4 4 4 19 
101 5 3 2 1 5 16 
102 4 5 5 4 4 22 
103 4 4 3 3 3 17 
104 3 4 3 3 3 16 
105 1 1 1 2 3 8 
106 1 1 1 2 2 7 
107 5 4 2 3 1 15 
108 1 2 5 2 5 15 






110 5 2 1 3 5 16 
111 1 1 2 2 1 7 
112 2 5 5 5 4 21 
Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2020 
 












1 4 4 5 13 
2 4 4 4 12 
3 5 5 4 14 
4 4 4 3 11 
5 5 5 2 12 
6 2 1 3 6 
7 4 4 4 12 
8 5 5 4 14 
9 4 3 5 12 
10 3 3 3 9 
11 3 3 3 9 
12 5 5 5 15 
13 2 3 3 8 
14 4 4 4 12 
15 3 3 3 9 
16 4 3 4 11 
17 3 4 3 10 
18 2 3 4 9 
19 2 1 2 5 
20 4 4 4 12 
21 3 3 4 10 
22 3 3 4 10 
23 5 4 4 13 
24 5 5 5 15 
25 4 4 4 12 
26 3 3 4 10 
27 4 4 4 12 
28 5 5 5 15 
29 3 3 4 10 






31 5 5 5 15 
32 5 5 5 15 
33 4 4 5 13 
34 3 2 2 7 
35 5 5 4 14 
36 5 5 4 14 
37 2 2 4 8 
38 4 3 4 11 
39 4 4 4 12 
40 3 3 3 9 
41 4 5 4 13 
42 3 1 2 6 
43 4 4 3 11 
44 4 4 4 12 
45 3 3 3 9 
46 3 3 3 9 
47 4 5 4 13 
48 3 3 4 10 
49 5 4 5 14 
50 4 5 4 13 
51 3 2 3 8 
52 4 5 4 13 
53 4 4 4 12 
54 4 4 4 12 
55 5 5 5 15 
56 1 1 1 3 
57 5 4 4 13 
58 3 4 4 11 
59 4 5 5 14 
60 4 4 5 13 
61 4 4 4 12 
62 4 4 5 13 
63 5 4 3 12 
64 5 4 5 14 
65 3 3 3 9 
66 3 3 3 9 
67 4 5 4 13 






69 3 3 3 9 
70 4 4 4 12 
71 4 4 4 12 
72 5 5 5 15 
73 4 4 4 12 
74 3 3 4 10 
75 4 3 3 10 
76 4 4 4 12 
77 3 3 3 9 
78 4 4 4 12 
79 4 4 4 12 
80 5 4 5 14 
81 4 4 4 12 
82 4 3 4 11 
83 4 4 4 12 
84 1 2 3 6 
85 4 4 4 12 
86 3 4 4 11 
87 4 3 4 11 
88 4 4 3 11 
89 3 2 3 8 
90 3 4 4 11 
91 5 5 4 14 
92 4 4 4 12 
93 4 4 4 12 
94 4 4 4 12 
95 5 4 4 13 
96 4 4 4 12 
97 3 3 3 9 
98 4 4 5 13 
99 4 3 4 11 
100 4 4 5 13 
101 1 2 3 6 
102 4 5 5 14 
103 4 4 4 12 
104 3 3 4 10 
105 3 1 1 5 






107 1 2 5 8 
108 4 1 1 6 
109 3 2 3 8 
110 2 3 1 6 
111 5 5 3 13 
112 3 4 5 12 
Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2020 
 














1 5 5 4 5 19 
2 5 5 5 5 20 
3 5 5 4 4 18 
4 5 4 3 2 14 
5 1 1 3 3 8 
6 3 2 2 2 9 
7 4 4 4 4 16 
8 4 3 4 4 15 
9 4 4 3 5 16 
10 4 3 3 4 14 
11 2 3 2 4 11 
12 1 4 4 4 13 
13 3 3 3 3 12 
14 3 4 3 4 14 
15 2 2 2 3 9 
16 4 3 4 3 14 
17 3 3 3 3 12 
18 4 4 3 3 14 
19 2 2 2 3 9 
20 4 4 4 4 16 
21 4 4 4 4 16 
22 4 4 4 4 16 
23 5 5 5 5 20 
24 5 5 5 5 20 
25 4 4 4 4 16 
26 3 3 3 4 13 






28 1 5 4 5 15 
29 2 2 3 3 10 
30 3 3 4 4 14 
31 5 5 5 5 20 
32 5 5 5 5 20 
33 4 5 4 5 18 
34 2 1 3 3 9 
35 1 4 4 4 13 
36 5 5 4 4 18 
37 2 3 2 5 12 
38 3 3 3 4 13 
39 4 4 4 4 16 
40 3 3 3 3 12 
41 3 4 3 4 14 
42 2 4 4 4 14 
43 3 4 4 4 15 
44 2 4 3 4 13 
45 3 3 3 4 13 
46 3 3 3 3 12 
47 4 4 4 4 16 
48 3 3 3 3 12 
49 4 4 4 5 17 
50 2 4 3 4 13 
51 3 3 4 3 13 
52 1 4 4 5 14 
53 3 4 4 4 15 
54 3 3 2 3 11 
55 5 5 5 5 20 
56 3 2 2 2 9 
57 3 4 3 4 14 
58 4 4 4 4 16 
59 5 4 5 5 19 
60 3 4 4 5 16 
61 3 3 3 3 12 
62 3 4 4 4 15 
63 5 2 3 4 14 
64 4 5 5 5 19 






66 3 3 3 3 12 
67 4 4 4 5 17 
68 4 4 4 4 16 
69 3 3 3 4 13 
70 2 3 2 4 11 
71 4 4 4 4 16 
72 5 5 5 5 20 
73 4 5 5 4 18 
74 2 3 3 3 11 
75 3 3 4 3 13 
76 3 4 2 3 12 
77 2 3 2 3 10 
78 1 4 4 4 13 
79 4 4 4 4 16 
80 2 4 4 3 13 
81 4 4 4 4 16 
82 3 3 3 4 13 
83 3 4 4 4 15 
84 4 5 5 4 18 
85 2 3 2 5 12 
86 3 3 3 4 13 
87 2 3 3 4 12 
88 4 4 3 4 15 
89 1 3 3 3 10 
90 3 4 3 4 14 
91 4 4 5 5 18 
92 3 4 3 4 14 
93 4 4 4 4 16 
94 4 4 4 4 16 
95 4 4 3 4 15 
96 4 4 4 4 16 
97 3 3 3 3 12 
98 3 4 4 4 15 
99 4 1 2 2 9 
100 4 4 3 4 15 
101 1 2 2 1 6 
102 4 5 5 5 19 






104 4 4 3 4 15 
105 2 3 5 4 14 
106 2 1 2 1 6 
107 4 2 1 3 10 
108 2 5 4 2 13 
109 1 2 3 1 7 
110 4 5 2 1 12 
111 4 4 5 3 16 
112 5 1 1 2 10 
Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2020 
 
Minat  Beli (Y) 
 
no Y1 Y2 Y3 Y4 Total Y 
1 4 5 5 5 19 
2 5 5 5 4 19 
3 5 3 5 3 16 
4 4 4 3 4 15 
5 3 4 1 2 10 
6 2 2 2 1 7 
7 4 4 5 1 14 
8 4 4 3 1 12 
9 5 5 4 2 16 
10 1 3 4 5 13 
11 2 3 2 4 11 
12 3 5 4 3 15 
13 3 4 4 3 14 
14 3 4 4 4 15 
15 2 2 2 5 11 
16 4 3 3 1 11 
17 3 3 3 2 11 
18 4 4 3 1 12 
19 1 3 1 1 6 
20 3 5 4 3 15 
21 4 5 5 4 18 
22 4 4 4 2 14 
23 5 5 5 5 20 
24 5 5 5 4 19 






26 3 5 3 3 14 
27 5 5 4 2 16 
28 3 5 4 3 15 
29 2 4 3 4 13 
30 3 4 3 1 11 
31 5 5 5 1 16 
32 5 5 5 1 16 
33 4 5 4 3 16 
34 2 2 1 4 9 
35 5 5 3 5 18 
36 4 5 4 3 16 
37 2 5 2 2 11 
38 3 3 3 1 10 
39 3 4 3 2 12 
40 3 3 3 2 11 
41 3 4 3 1 11 
42 3 4 1 2 10 
43 4 4 4 3 15 
44 3 4 2 4 13 
45 3 4 3 5 15 
46 3 3 3 5 14 
47 4 5 4 5 18 
48 3 5 5 3 16 
49 4 5 3 4 16 
50 2 3 2 3 10 
51 3 4 4 2 13 
52 4 5 5 4 18 
53 4 4 5 1 14 
54 3 4 2 2 11 
55 5 5 5 3 18 
56 3 1 2 4 10 
57 4 5 4 5 18 
58 3 5 4 3 15 
59 3 4 4 5 16 
60 4 5 5 1 15 
61 4 4 3 1 12 
62 4 5 4 2 15 






64 4 5 5 2 16 
65 2 2 2 3 9 
66 3 3 3 1 10 
67 5 5 4 3 17 
68 4 5 4 4 17 
69 3 5 3 5 16 
70 2 4 3 2 11 
71 4 4 4 2 14 
72 5 5 5 4 19 
73 3 5 4 1 13 
74 2 4 2 2 10 
75 1 1 1 4 7 
76 3 4 3 3 13 
77 2 3 3 2 10 
78 2 5 3 5 15 
79 4 4 4 4 16 
80 2 4 4 1 11 
81 4 4 4 2 14 
82 2 4 2 3 11 
83 3 5 4 4 16 
84 3 5 3 2 13 
85 3 5 2 3 13 
86 3 5 3 4 15 
87 3 4 3 2 12 
88 3 3 3 2 11 
89 3 3 3 4 13 
90 3 3 3 5 14 
91 5 4 4 1 14 
92 4 5 3 2 14 
93 4 5 4 1 14 
94 3 4 3 3 13 
95 4 5 5 5 19 
96 3 4 4 5 16 
97 3 3 3 3 12 
98 4 5 3 4 16 
99 3 5 1 1 10 
100 3 5 4 1 13 






102 5 5 5 4 19 
103 3 5 4 4 16 
104 3 4 3 3 13 
105 3 2 1 5 11 
106 2 4 5 3 14 
107 2 5 3 2 12 
108 1 2 3 3 9 
109 2 3 4 3 12 
110 2 4 5 1 12 
111 1 2 4 2 9 
112 3 4 4 4 15 
Sumbe : Data Primer Yang Diolah ,2020 
 

















DAYA TARIK IKLAN (X2) 112 3 15 11,15 2,533 
EFEKTIVITAS IKLAN (X3) 112 6 20 14,05 3,153 
MINAT BELI (Y) 112 6 20 13,67 2,945 
Valid N (listwise) 112     
Sumber : Data Hasil Perhitngan SPSS 23, 2020 
 










Valid 1 4 3,6 3,6 3,6 
 2 4 3,6 3,6 7,1 
 3 31 27,7 27,7 34,8 
 4 49 43,8 43,8 78,6 
 5 24 21,4 21,4 100,0 
 Total 112 100,0 100,0  
















Valid 1 3 2,7 2,7 2,7 
 2 3 2,7 2,7 5,4 
 3 13 11,6 11,6 17,0 
 4 59 52,7 52,7 69,6 
 5 34 30,4 30,4 100,0 
 Total 112 100,0 100,0 
 












Valid 1 3 2,7 2,7 2,7 
 2 7 6,3 6,3 8,9 
 3 15 13,4 13,4 22,3 
 4 53 47,3 47,3 69,6 
 5 34 30,4 30,4 100,0 
 Total 112 100,0 100,0 
 












Valid 1 2 1,8 1,8 1,8 
 2 11 9,8 9,8 11,6 
 3 44 39,3 39,3 50,9 
 4 41 36,6 36,6 87,5 
 5 14 12,5 12,5 100,0 
 Total 112 100,0 100,0 
 
















Valid 1 2 1,8 1,8 1,8 
 2 7 6,3 6,3 8,0 
 3 34 30,4 30,4 38,4 
 4 53 47,3 47,3 85,7 
 5 16 14,3 14,3 100,0 
 Total 112 100,0 100,0 
 
Sumber : Data Hasil Perhitungan SPSS 23, 2020 
 










Valid 1 4 3,6 3,6 3,6 
 2 6 5,4 5,4 8,9 
 3 30 26,8 26,8 35,7 
 4 50 44,6 44,6 80,4 
 5 22 19,6 19,6 100,0 
 Total 112 100,0 100,0 
 












Valid 1 6 5,4 5,4 5,4 
 2 8 7,1 7,1 12,5 
 3 28 25,0 25,0 37,5 
 4 48 42,9 42,9 80,4 
 5 22 19,6 19,6 100,0 
 Total 112 100,0 100,0 
 
















Valid 1 4 3,6 3,6 3,6 
 2 4 3,6 3,6 7,1 
 3 25 22,3 22,3 29,5 
 4 57 50,9 50,9 80,4 
 5 22 19,6 19,6 100,0 
 Total 112 100,0 100,0 
 
Sumber : Data Hasil Perhitungan SPSS 23, 2020 
 










Valid 1 9 8,0 8,0 8,0 
 2 18 16,1 16,1 24,1 
 3 33 29,5 29,5 53,6 
 4 38 33,9 33,9 87,5 
 5 14 12,5 12,5 100,0 
 Total 112 100,0 100,0 
 













Valid 1 5 4,5 4,5 4,5 
 2 9 8,0 8,0 12,5 
 3 32 28,6 28,6 41,1 
 4 48 42,9 42,9 83,9 
 5 18 16,1 16,1 100,0 
 Total 112 100,0 100,0 
 
















Valid 1 2 1,8 1,8 1,8 
 2 16 14,3 14,3 16,1 
 3 38 33,9 33,9 50,0 
 4 41 36,6 36,6 86,6 
 5 15 13,4 13,4 100,0 
 Total 112 100,0 100,0 
 












Valid 1 4 3,6 3,6 3,6 
 2 6 5,4 5,4 8,9 
 3 26 23,2 23,2 32,1 
 4 55 49,1 49,1 81,3 
 5 21 18,8 18,8 100,0 
 Total 112 100,0 100,0 
 
Sumber : Data Hasil Perhitungan SPSS 23, 2020 
 
 










Valid 1 6 5,4 5,4 5,4 
 2 18 16,1 16,1 21,4 
 3 45 40,2 40,2 61,6 
 4 29 25,9 25,9 87,5 
 5 14 12,5 12,5 100,0 
 Total 112 100,0 100,0 
 
















Valid 1 2 1,8 1,8 1,8 
 2 7 6,3 6,3 8,0 
 3 17 15,2 15,2 23,2 
 4 37 33,0 33,0 56,3 
 5 49 43,8 43,8 100,0 
 Total 112 100,0 100,0 
 












Valid 1 7 6,3 6,3 6,3 
 2 12 10,7 10,7 17,0 
 3 37 33,0 33,0 50,0 
 4 36 32,1 32,1 82,1 
 5 20 17,9 17,9 100,0 
 Total 112 100,0 100,0 
 













Valid 1 22 19,6 19,6 19,6 
 2 26 23,2 23,2 42,9 
 3 24 21,4 21,4 64,3 
 4 24 21,4 21,4 85,7 
 5 16 14,3 14,3 100,0 
 Total 112 100,0 100,0 
 

























1 ,587** ,382** ,526** ,414** ,760** 
 Sig. (2- 
tailed) 
 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
 N 112 112 112 112 112 112 
X1.2 Pearson 
Correlation 
,587** 1 ,681** ,594** ,356** ,837** 




,000 ,000 ,000 ,000 
 N 112 112 112 112 112 112 
X1.3 Pearson 
Correlation 
,382** ,681** 1 ,506** ,416** ,782** 




,000 ,000 ,000 
 N 112 112 112 112 112 112 
X1.4 Pearson 
Correlation 
,526** ,594** ,506** 1 ,432** ,793** 
 Sig. (2- 
tailed) 
,000 ,000 ,000 
 
,000 ,000 
 N 112 112 112 112 112 112 
X1.5 Pearson 
Correlation 
,414** ,356** ,416** ,432** 1 ,673** 
 Sig. (2- 
tailed) 
,000 ,000 ,000 ,000 
 
,000 






,760** ,837** ,782** ,793** ,673** 1 
Sig. (2- 
tailed) 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
 
 N 112 112 112 112 112 112 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Sumber : Data Hasil Perhitungan SPSS 23, 2020 
 























DAYA TARIK IKLAN (X2) 
X2.1 Pearson 
Correlation 
1 ,756** ,461** ,860** 
 Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 
 N 112 112 112 112 
X2.2 Pearson 
Correlation 
,756** 1 ,623** ,927** 
 Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 
 N 112 112 112 112 
X2.3 Pearson 
Correlation 
,461** ,623** 1 ,797** 
 Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 







,860** ,927** ,797** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  
 N 112 112 112 112 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 






























1 ,421** ,371** ,312** ,701** 
 Sig. (2- 
tailed) 
 
,000 ,000 ,001 ,000 
 N 112 112 112 112 112 
X3.2 Pearson 
Correlation 
,421** 1 ,699** ,607** ,855** 




,000 ,000 ,000 
 N 112 112 112 112 112 
X3.3 Pearson 
Correlation 
,371** ,699** 1 ,578** ,824** 





 N 112 112 112 112 112 
X3.4 Pearson 
Correlation 
,312** ,607** ,578** 1 ,774** 
 Sig. (2- 
tailed) 
,001 ,000 ,000 
 
,000 





,701** ,855** ,824** ,774** 1 
 Sig. (2- 
tailed) 
,000 ,000 ,000 ,000 
 
 N 112 112 112 112 112 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 



















Y1 Y2 Y3 Y4 MINAT BELI (Y) 
Y1 Pearson 
Correlation 
1 ,520** ,543** ,009 ,737** 
 Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,926 ,000 
 N 112 112 112 112 112 
Y2 Pearson 
Correlation 
,520** 1 ,507** ,003 ,714** 
 Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,972 ,000 
 N 112 112 112 112 112 
Y3 Pearson 
Correlation 
,543** ,507** 1 ,038 ,754** 
 Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,689 ,000 
 N 112 112 112 112 112 
Y4 Pearson 
Correlation 
,009 ,003 ,038 1 ,475** 
 Sig. (2-tailed) ,926 ,972 ,689  ,000 





,737** ,714** ,754** ,475** 1 
 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  
 N 112 112 112 112 112 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

















Uji Asumsi Klasik 
 
1. Uji Normalitas 
 













 Negative -,037 
Test Statistic  ,037 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber : Data Hasil Perhitungan SPSS 23, 2020 
 






1 (Constant)   
KREDIBILITAS ENDORSER (X1) 
,611 1,635 
DAYA TARIK IKLAN (X2) ,552 1,813 
EFEKTIVITAS IKLAN (X3) ,577 1,732 
a. Dependent Variable: MINAT BELI (Y) 



































Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2,611 ,667  3,913 ,000 
KREDIBILITAS 
ENDORSER (X1) -,030 ,042 -,087 -,728 ,468 
DAYA TARIK IKLAN 
(X2) ,082 ,061 ,171 1,354 ,179 
EFEKTIVITAS IKLAN 
(X3) -,094 ,048 -,243 -1,968 ,052 
a. Dependent Variable: RES2 
Sumber : Data Hasil Perhitngan SPSS 23, 2020 



















1 ,719a ,517 ,504 2,075 1,547 
a. Predictors: (Constant), EFEKTIVITAS IKLAN (X3), KREDIBILITAS ENDORSER (X1), 
DAYA TARIK IKLAN (X2) 
b. Dependent Variable: MINAT BELI (Y) 






LAMPIRAN 5 : REGRESI LINEAR BERGANDA 
 


















Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2,010 1,152 
 
1,745 ,084 












 DAYA TARIK IKLAN (X2) ,294 ,105 ,253 2,807 ,006 
 EFEKTIVITAS IKLAN (X3) ,347 ,082 ,372 4,224 ,000 
a. Dependent Variable: MINAT BELI (Y) 
Sumber : Data Hasil Perhitungan SPSS 23, 2020 



















1 ,719a ,517 ,504 2,075 1,547 
a. Predictors: (Constant), EFEKTIVITAS IKLAN (X3), KREDIBILITAS ENDORSER (X1), 
DAYA TARIK IKLAN (X2) 
b. Dependent Variable: MINAT BELI (Y) 






LAMPIRAN 6 : UJI HIPOTESIS 
 
1. Uji Simultan (Uji F) 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 497,890 3 165,963 38,556 ,000b 
 Residual 464,887 108 4,305 
 Total 962,777 111  
a. Dependent Variable: MINAT BELI (Y) 
b. Predictors: (Constant), EFEKTIVITAS IKLAN (X3), KREDIBILITAS ENDORSER (X1), DAYA 
TARIK IKLAN (X2) 
Sumber : Data Hasil Perhitungan SPSS 23, 2020 
 



















Sig. B Std. Error Beta 







































a. Dependent Variable: MINAT BELI (Y) 
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